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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”. (Qs.
Faathir : 29)
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ABSTRAK

Ahmad Solihin, 2021: “Strategi Pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Lingkungan Kepatihan Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember ”

Salah satu kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
memerlukan adanya pasar sebagai sarana pendukungnya, pasar akan maju apabila
pengelolaannya berjalan dengan baik, namun sebaliknya jika pengelolaannya
tidak berjalan dengan baik maka akan mengakibatkan kerugian, baik dalam pasar
tersebut ataupun bagimitra kerjannya. Pasar Kepatihan merupakan pasar
tradisionalyang diminati banyak masyarakat di kawasan sekitarnya atau daerah
kepatihan. Namun, dalam hal pengelolaan pasar kepatihan masih tergolong
kurang memadai. Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian di Pasar Kepatihan
tersebut.

Adapun fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Apa saja strategi
penglolaan Pasar Kepatihan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat
lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember ; 2) Bagaimana
proses strategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Untuk mendeskripsikan
strategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat Lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember ; 2)
untuk mendeskripsikan proses strategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember.

Adapun metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penentuan subyek
menggunakan teknik purposive (bertujuan). Teknik pengumpulan datanya adalah
:observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
reduksi data, analisis data dan kesimpulan. Sedangkan, keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah :1) strategi pengelolaan yang dilakukan
didalam Pasar Kepatihan sendiri yaitu bertujuan untuk memberikan kemajuan
pada Pasar Kepatihan dan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat yang ada
di sekitar pasar yang notabane sebagai pedagang. Adapun yang dilakukan yaitu
survey pasar,penambahan jumlah perluasan pasar atau promo pasar yang mana
pada masing-masing program memberikan dampak positif.; 2) dalam
meningkatkan pendapatan bagi para pedagang setiap orang maupun kelompok
salah satunya dengan strategi pengelolaan melalui berbagai program untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Strategi pengelolaan yang ada di Pasar
Kepatihan dapat memberikan peningkatan perekonomian dan memberikan
program Yyang berdampak positif salah satunya dengan adanya program
revitalisasi pasar, survey pasar dan promo pasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan ekonomi sangat erat kaitannya dengan perkembangan
zaman dengan ditandai munculnya era globalisasi yang merambah pada dunia
bisnis dan perdagangan, dibangunlah tata kota lengkap dengan sarana dan
fasilitas penunjang guna untuk memudahkan akses dalam kehidupan sehari-
hari. Upaya manusia untuk memenuhi kebutuhannya sudah berlangsung sejak
manusia itu ada. Salah satu kegiatan manusia dalam usaha memenubhi
kebutuhan tersebut adalah memerlukan adanya pasar sebagai sarana
pendukungnya.t
Pasar menjadi salah satu sarana ekonomi yang menjadi tolak ukur
dalam peningkatan pendapatan ekonomi suatu daerah dan apabila dikhususkan
ke daerah Kecamatan, pasar satu-satunya tempat di mana transaksi ekonomi
berlangsung. Pasar merupakan tempat yang mempunyai unsur-unsur sosial,
ekonomi, kebudayaan, politis dan lain-lainnya. Pasar juga merupakan salah
satu lembaga yang paling penting dalam institusi ekonomi dan salah satu
penggerak dinamika kehidupan ekonomi.
Berfungsinya lembaga pasar sebagai institusi ekonomi tidak terlepas
dari aktivitas yang dilakukan oleh penjual dan pembeli, aktivitas ekonomi
pasar juga merupakan tempat berlangsungnya proses transaksi antara penjual

dan pembeli serta sebagai tempat untuk mendapatkan alat pemuas kebutuhan

! Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Di Indonesia Analisis, Perencanaan, Implementasi Dan
Pengendalian,(Jakarta: Salemba Empat, 2000), 11.



dengan harga yang sesuai. Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin
majunya teknologi, pasar tidak hanya sebagai tempat terjadinya transaksi jual
beli bagi masyarakat yang ada disekitar pasar, lebih dari itu pasar telah
dijadikan sebagai sarana penggerak roda perekonomian dalam skala besar.
Dalam sistem perekonomian, pasar memegang peranan penting dalam
menggerakkan ekonomi masyarakat Indonesia selain sebagai muara dari
produk-produk rakyat, pasar juga berfungsi sebagai tempat untuk bekerja yang
sangat berarti bagi masyarakat. Sejak zaman penjajahan kegiatan pasar beserta
para pedagangnya berkembang secara alamiah.

Penciptaan lapangan terdapat pula di pasar. Pasar sudah menjadi
bagian yang melekat dari kehidupan bermasyarakat. Sebagian orang bahkan
menggantungkan pekerjaan sehari-hari di pasar. Maka dari itu, keberadaan
pasar sangatlah vital bagi masyarakat serta bagi perekonomian. Dalam
kegiatan sehari-hari pasar bisa diartikan sebagai tempat bertemunyapembeli
dan penjual. Namun dalam bidang ekonomi, pasar tidak diartikan sebagai
tempat, namun lebih mengutamakan pada kegiatan jual beli tersebut. Tidak
hanya itu pasar juga merupakan penunjang peningkatan anggaran pendapatan
daerah. Sehingga keberadaan pasar dalam lingkungan masyarakat sangat
dibutuhkan baik itu pasar tradisional maupun pasar modern.

Agar pasar berjalan dengan seimbang maka diperlukan sebuah
manajemen pengelolaan di dalamnya. Manajemen pengelolaan dimaksudkan

agar terciptanya pasar yang dapat mensejahterakan pedagangnya tanpa ada



kecurangan-kecurangan di dalamnya.? Pasar tradisional yang berjalan sendiri
tanpa ada yang mengontrol, ternyata telah menyebabkan banyak
permasalahan.

Pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki keunggulan bersaing
secara alamiah yang tidak dimiliki secara langsung oleh pasar modern. Lokasi
yang strategis, area penjualan yang luas, keragaman barang yang lengkap,
harga yang rendah, sistem tawar menawar yang menunjukkan keakraban
antara penjual dan pembeli. Berbeda dengan pasar modern yang memaksa
konsumen untuk mematuhi harga yang sudah dipatok. Selain keunggulan
tersebut, pasar tradisional juga merupakan salah satu pendongkrak ekonomi
kalangan menengah ke bawah dan jelas memberikan efek yang baik bagi
negara.

Sebagaimana dalam Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 70 Tahun
2003 mengenai pedoman penataan dan pembinaan pasar tradisional, pusat
perbelanjaan dan toko modern.

Dari Peraturan Menteri dalam Negeri tersebut, dapat di fahami bahwa
penataan dalam suatu pasar tersebut harus berdasarkan Peraturan Menteri.
Sehingga tidak mengganggu para pembeli yang akan membeli dan tercipta
suasana yang nyaman dan tentram baik bagi para pembeli dan pedagang.®

Selain keunggulannya pasar tradisional juga memiliki beberapa
kelemahan seperti kondisi pasar yang becek dan bau, faktor keamanan yang

lemah, resiko pengurangan timbangan terhadap barang yang akan dibeli,

2 Ain Rahmi, Mekanisme Pasar dalam Islam, (Pontianak: IAIN Pontianak, 2015), 182.
®peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2003, “pedoman penataan dan pembinaan
pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan toko modern™.



penuh sesak dan sejumlah alasan lainnya. Pasar tradisional umumnya
menyediakan berbagai macam bahan pokok keperluan rumah tangga, dan
pasar tradisional biasanya berlokasi di tempat yang terbuka. Bangunan di
pasar tradisional berbentuk toko dan los. Toko semi permanen umumnya
digunakan untuk berjualan aneka kue, pakaian dan barang atau perabotan
lainnya. Adapun losnya yang digunakan untuk berjualan buah-buahan,
sayuran, ikan, daging dan sebagainya, penerangan di pasar tradisional pun
hanya secukupnya saja, dan tidak ber-AC. Bagaimanapun juga pasar
tradisional lebih menggambarkan denyut nadi perekonomian rakyat yang
kebanyakan masih menggantungkan hidupnya dengan menjadi pedagang
kecil, kuli panggul, pedagangan asongan.*

Pasar tradisional masih banyak terdapat di berbagai daerah di
Indonesia, salah satunya ialah Kota Jember. Pasar Kepatihan merupakan pasar
tradisional yang letaknya di jantung Kota Jember. Pada mulanya pasar ini
hanya tanah los biasa milik negara. Namun, seiring berjalannya waktu, lahan
tersebut dijadikan tempat berjualan karena kebutuhan yang terus meningkat.
Seperti yang dikatakan oleh Suparwono salah satu warga di RW 01
lingkungan kepatihan yaitu:

“Awalnya, Pasar Kepatihan ini hanya sebuah jalan KH. Ahmad Dahlan yang
merupakan tanah los biasa dan ini sebenarnya bukan Pasar Kepatihan dek. Tetapi,
karena berada di wilayah RW 01 Kepatihan maka orang-orang menamakannya
dengan Pasar Kepatihan. Sebab pada tahun 2003 lalu, pemerintah membangunkan
pasar secara khusus yang berada di lingkungan RW 01 bagian timur. Di sanalah
sebenarnya Pasar Kepatihan. Namun seiring dengan berjalannya waktu dan
kebutuhan yang kian meningkat dan bertambah Pemerintah menyediakan lahan pasar
di Jalan Ahmad Yani yang juga berada dilingkungan RwW 01.” ®

* Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional: Potret Ekonomi Rakyat Kecil, (Jakarta : PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2011), 159.
% Suparwono, Wawancara. Jember, 10 Februari 2019



Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwasannya Pasar
Kepatihan ini awal mulanya hanya lahan los atau kosong namun seiring
dengan bertambahnya waktu dan kian meningkat untuk kebutuhan masyarakat
setempat serta semakin mengundang banyak pedagang yang memanfaatkan
jalan untuk berjualan. Oleh sebab itu, pemerintah menyediakan lahan pasar di
jalan Ahmad Yani yang juga berada di lingkungan RW 01.

Sehingga pada saat ini banyak sekali perubahan-perubahan yang
terjadi di Pasar Kepatihan yang awalnya pasar kempyeng sekarang sudah
banyak para pedagang yang bukan hanya warga setempat melainkan dari
berbagai kecamatan yakni dari kecamatan Rambipuji dan Gumukmas.

Pasar ini menyediakan banyak sekali kebutuhan yang diinginkan oleh
para pembeli yang mana di pasar lain kadang tidak disediakan bisa dibilang
sangat lengkap. Sebagai contoh di sini banyak juga menyediakan sayur mayur,
berbagai macam ikan laut sampai daging pun ada dan lengkap untuk bumbu-
bumbunya juga. Untuk harga yang ada di Pasar Kepatihan ini sangatlah relatif
ekonomis dibanding dengan Pasar Pelita selisihnya sekitar 2.000-5.000 untuk
daging ataupun ayam.

Alasan peneliti membandingkan dengan Pasar Pelita karena disisi lain
Pasar Pelita juga banyak peminatnya dan berada dalam satu kecamatan yang
sama yakni Kecamatan Kaliwates.

Adapun perbandingan Pasar Kepatihan dengan Pasar Pelita adalah

sebagai berikut :



Tabel 1.1 Tabel Pasar Pembanding

Pasar Kepatihan Pasar Pelita
1. Salah satu pasar yang | 1.Masih  belum masuk dalam
masuk dalam aturan | aturan DISPERINDAG.

DISPERINDAG.
2. Pasar Kepatihan | 2.masin  belum  diadakannya
sudah melakukan | revitalisasi pasar
revitalisasi yakni
ditahun 2003.

3. Lahan parkir yang | 3.Lahan parkir tidak ada, sehingga
memadai dan juga| menyebabkan kemacetan
tertib karena sudah
ada tukang parkir.
Sumber data : Sumber data yang telah diolah

Adapun kendati permasalahan di Pasar Kepatihan ini yaitu mengenai
sarana dan prasarana yang ada dipasar ini kurang begitu memadai seperti
contoh para pedagang Pasar Kepatihan ini masih banyak yang berjualan
dibahu jalan sehingga menghalangi para pembeli untuk lewat, sehingga
mengurangi kenyamanan dan ketentraman pembeli. Hal ini pula sangat
disayangkan bagi para pembeli. Dengan berkurangnya pembeli di pasar ini
berkurang pula omset pendapatan bagi para pedagang setempat.

Selain itu untuk masalah kebersihan lingkungan di Pasar Kepatihan ini
masih dikatakan belum sesuai keinginan. Pasalnya potensi ekonomi yang
cukup besar dari adanya Pasar Kepatihan ini. Hal senada pun diungkapkan
oleh salah satu warga Lingkungan Kepatihan yang bernama Rudi yang

mengatakan:

“ Kebersihan lingkungan disini ini mas masih jauh dengan kata bersih dan juga
sangat mengganggu. Oleh sebab itu, banyak para warga yang ingin memperbaikinya
disebabkan Potensi ekonomi yang cukup besar dengan adanya Pasar Kepatihan ini
sebagai contoh saja satu halaman parkir saja bisa dapat Rp. 90.000 ribu dulu sebelum
banyaknya peminat pembeli di Pasar Kepatihan ini halaman parkir hanya dapat Rp.



40.000 paling besar Rp. 50.000 tiap harinya bisa dibayangkan kenaikan peningkatan
pendapatan yang signifikan di Pasar Kepatihan yang sekarang ini.”

Dari hasil wawancara di atas bisa dikatakan bahwa pengelolaan
kebersihan yang ada di Pasar Kepatihan ini belum memadai tetapi dalam
peningkatan pendapatan dalam masyarakat sudah mulai membaik.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan sebuah
penelitian dengan judul “Strategi Pengelolaan Pasar Kepatihan Terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Lingkungan Kepatihan Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember™.

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan
dalam bentuk kalimat Tanya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diformulasikan ke dalam
fokus kajian sebagai berikut:

1. Apa saja strategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember ?

2. Bagaimana proses strategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat lingkungan Kepatihan Kecamatan

Kaliwates Kabupaten Jember ?

6 Rudi, Wawancara. Jember, 10 Februari 2019.



C. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumya.

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang
diharapkan peneliti ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan strategi pengelolaan pasar Kepatihan terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat lingkungan Kepatihan Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember.

2. Untuk mendeskripsikan proses strategi pengelolaan pasar Kepatihan
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat lingkungan Kepatihan
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi,
dan masyarakat secara keseluruhan. Adapun manfaat dari penelitian yang
diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan

ilmu pengetahuan, wawasan, serta memperkaya kajian di dunia akademik

khususnya mengenai strategi pengelolaan pasar.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan
mengenai penulisan karya tulis ilmiah yang baik dan benar, dan dapat
dijadikan media untuk meningkatkan ilmu pengetahuan terhadap
peneliti sendiri.
b. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
khususnya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di lingkungan
kampus khususnya untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan
Ekonomi Islam Prodi Ekonomi Syari’ah, serta penelitian ini sebagai
literatur atau referensi penelitian terdahulu pada waktu selanjutnya.
c. Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini menjadi kontribusi dan ilmu
pengetahuan bagi masyarakat luas khususnya masyarakat lingkungan
Kepatihan agar dengan adanya penelitian ini bisa membantu lebih
berkembangnya usaha masyarakat ini dan semakin dikenal oleh
masyarakat secara luas. Serta sebagai ilmu bagaimana strategi
pengelolaan yang baik untuk usaha tersebut.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagiamana dimaksud oleh peneliti.
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Maka dari itu peneliti akan menuliskan kata yang menjadi titik terpenting

dalam judul penelitian ini.

Adapun arti dari masing-masing kata tersebut adalah sebagai berikut :

1. Strategi Pengelolaan

Secara etimologi, pengelolaan sama halnya dengan manajemen.
Manajemen atau pengelolaan adalah suatu proses yang ditetapkan oleh
individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.” Strategi pengelolaan adalah suatu cara yang
dilakukan oleh para manajer dalam melakukan suatu pekerjaan dan
mencapai suatu tujuan yang diinginkan dengan cara yang efektif dan
efesien.

Pasar

Pasar secara sederhana merupakan tempat pertemuan antara
penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli barang dan jasa.
Adapun pasar menurut Kajian IImu Ekonomi memiliki pengertian, pasar
adalah suatu tempat proses interaksi antara permintaan dan penawaran
dari suatu barang atau jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan
harga keseimbangan harga pasar dan jumlah yang diperdagangkan.® Jadi
dapat disimpulkan bahwasannya pasar merupakan suatu tempat untuk
berinteraksi antara pedagang dan pembeli untuk melakukan transaksi

barang atau jasa yang mana keduanya saling membutuhkan satu dengan

" Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), 9
8 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press,2008), 205
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yang lainnya untuk proses sehari-hari dan dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.
3. Peningkatan Pendapatan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil
kerja (usaha atau sebagainya).” Sedangkan, peningkatan pendapatan
menurut Alwi adalah menurunnya ongkos sehubungan penggunaan yang
lebih besar short term financing dan berkurangnya long term financing.*

Peningkatan pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil
kerja atau usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam meningkatkan
pendapatan yang diterima atau yang dihasilkan.

F. Sistematika Pembahasan

Bab satu pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab dua kajian kepustakaan, yang berisi tentang ringkasan kajian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan
pada saat ini serta memuat tentang kajian teori.

Bab tiga metode penelitian, yang berisi tentang metode yang digunakan
peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan yang terakhir

tahapan-tahapan penelitian.

® Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakartra: Balai
Pustaka, 1998), 185
10 Alwi, Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta : Salemba Empat, 2005), 10
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Bab empat hasil penelitian, yang berisi tentang hasil penelitian, objek
penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan.
Bab lima kesimpulan dan saran, yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilengkapi dengan saran dari peneliti.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan. Adapun penelitian-penelitian yang
mendasari dari penelitian ini antara lain:

a. Hendrianto, “Manajemen  Strategi  Pengelolaan Pasar  Dalam
Meningkatkan Pendapatan Pedagang Perspektif Ekonomi Islam (Studi Di
Pasar Segamas Purbalingga)” (2018), Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa manajemen strategi
pengelolaan Pasar Segamas Kabupaten Purbalingga, berimplikasi kepada

pendapatan pedagang yang mengalami kenaikan. Hal tersebut seperti dalam

13
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tiga tahun terakhir pendapatan pedagang mengalami kenaikan bahkan
melebihi dari target yang ditetapkan.**

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Dan
pengumpulan data yang digunakan menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Pembahasan seputar strategi dalam pengelolaan pasar.

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan oleh peneliti
adalah di mana lokasi penelitian ini bertempat di Pasar Segamas
Purbalingga sedangkan peneliti di Pasar Kepatihan Jember. Pembahasan
dalam penelitian ini lebih detail dengan melihat dari perspektif Ekonomi
Islam. Sedangkan, peneliti hanya membahas secara umumnya saja.

b. Evi Revitasari,* Pengelolaan Pasar Tradisional Oleh Dinas Perisdustrian
Dan Perdagangan Di Kabupaten Lebak™. (2017), Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Henry Fayol dengan dimensi perencanaan, pengorganisasian, kordinasi,
pengawasan.

Hasil penelitian ini adalah menunjukkan kurang optimalnya
pengawasan dan ketegasan para petugas terhadap pemungutan retribusi
pasar terhadap kios dan los, serta kondisi lahan pasar yang sempit

mengakibatkan para pedagang kaki lima tidak tertampung. Kurangnya

' Hendrianto,” Manajemen Strategi Pengelolaan Pasar Dalam Meningkatkan Pendapatan
Pedagang Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Pasar Segamas Purbalingga )”, Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018.
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pelatihan pegawai menjadi faktor penghambat dalam proses sosialisasi
terhadap pedagang.*?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.

Adapun perbedaaan dari penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan
oleh peneliti adalah di mana penelitian ini mengkaji pengelolaan pasar
Tradisional secara umum yakni di Kabupaten Lebak. Sedangkan, peneliti
mengkaji di Pasar Kepatihan.

c. Ferninda Arlisa Widyasari, “Analisis Strategi Pengelolaan Pasar
Tradisional Bangsri Di Dinas Koperasi, UMKM Dan Pengelolaan Pasar
Kabupaten Jepara” (2017), Universitas Diponegoro.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. —Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi
pustaka. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sample dan accidental sample.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan Pasar
Tradisional Bangsri yang telah dilakukan belum optimal, sehingga
membutuhkan strategis baru untuk mengatasinya. Strategi yang disarankan
adalah mengoptimalkan kerjasama dengan stakeholder dan pihak swasta
meningkatkan pengelolaan Pasar Tradisional Bangsri, sosialisasi untuk
meningkatkan partisipasi pedagang bersama dengan pengelola Pasar

Tradisional Bangsri dan koordinasi antara Dinas, Pemerintah, DPR,

12 Evi Revitasari,” Pengelolaan Pasar Tradisional Oleh Dinas Perisdustrian Dan Perdagangan
Di Kabupaten Lebak™. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2017.
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pengelola passer dan pedagang untuk meningkatkan anggaran Pasar
Tradisional Bangsri.*?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik
pengumpulan data yang digunakan sama.

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan
oleh peneliti adalah di mana penelitian ini menggunakan teknik purposive
sample dan accidental sample. Sedangkan, peneliti menggunkaan teknik
purposive.

d. Indah Superti, ’Analisis Manajemen Pengelolaan Pasar Tradisional Guna
Meningkatkan Pendapatan Pedagang Kecil Dalam Perspektif Ekonomi
Islam”™. (2017), UIN Raden Intan Lampung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa manajemen pengelolaan Pasar
Tradiosional Simpang Agung tergolong kurang baik jika dilihat dari aspek
penyediaan infrastruktur, perbaikan sarana dan prasarana pengelolaan yang
kurang baik menimbulkan pengaruh terhadap pendapatan pedagang kecil
dalam hal yang negatif, serta pandangan Ekonomi Islam manajemen
pengelolaan Pasar Tradisional Simpang Agung belum sejalan dengan

anjuran Ekonomi Islam, antara lain prinsip kejujuran, persaingan yang

B Ferninda Arlisa Widyasari, ““Analisis Strategi Pengelolaan Pasar Tradisional Bangsri Di Dinas
Koperasi, UMKM Dan Pengelolaan Pasar Kabupaten Jepara” , Universitas Diponegoro, 2017.
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sehat, dan keterbukaan. Apa yang dilakukan oleh pihak pengelola pasar
tradisional Simpang Agung, Desa Simpang Agung, Lampung Tengah
bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam.**

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun
perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan oleh peneliti
adalah di mana penelitian ini mengkaji mengenai manajemen pengelolaan
dalam perspektif ekonomi Islam sedangkan peneliti tidak.

e. Nur Fitriyati, ’Studi Tentang Pengelolaan Pasar Tradisional Pada Unit
Pasar Suruh Kabupaten Semarang”, (2017). Universitas Diponegoro.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan Pasar Suruh
belum dilakukan dengan maksimal dikarenakan masih terdapat dua
permasalahan utama yaitu sarana prasarana pasar yang kurang baik
terutama bangunan fisik pasar dan permasalahan kepemilikan tanah pasar.*®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu: observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan

peneliti adalah di mana penelitian ini berlokasi di Pasar Suruh Kabupaten

Y Indah Superti. “ Analisis Manajemen Pengelolaan Pasar Tradisional Guna Meningkatkan
Pendapatan Pedagang Kecil Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. UIN Raden Intan Lampung,
2017.

% Nur Fitriyati, “ Studi Tentang Pengelolaan Pasar Tradisional Pada Unit Pasar Suruh
Kabupaten Semarang™, (2017), Universitas Diponegoro.
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Semarang. Sedangkan peneliti berlokasi di Pasar Kepatihan Kabupaten
Jember.

. Siti Arifah, “Analisis Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Dalam
Meningkatkan Pendapatan Para Pedagang Di Pasar Tanjung’.(2017),
Institut Agama Islam Negeri Jember.

Fokus penelitian dari penelitian ini adalah 1.) Apa saja ragam strategi
pengembangan di Pasar Tanjung dalam meningkatkan pendapatan para
pedagang?, 2.) Apa analisis strategi pengembangan pasar tradisional di
Pasar Tanjung ?, 3.) Bagaimana pelaksanaan program pengembangan di
Pasar Tanjung?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
lapangan. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah : 1.) Analisis strategi pengembangan
Pasar Tanjung dalam meningktakan pendapatan para pedagang pertama
dilakukan analisis lingkungan yang mempengaruhi peningkatan pendapatan
pedagang baik dari kekuatan yang ada di Pasar Tanjung. 2.) Ragam strategi
pengembangan pasar Tanjung ada penambahan jumlah dengan revitalisasi,
penambahan fungsi dengan penambahan koperasi dan perluasan pasar
dengan promo pasar melalui program ini peningkatan pendapatan
mengalami pendapatan. 3.) pelaksanaan program pengembangan pasar

Tanjung disesuaikan dengan peraturan pemerintah daerah yang ada di
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Kabupaten Jember.'® Persamaan penelitian ini dengan peneliti yang
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif dan menggunakan pengumpulan data yang sama Yyakni
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan oleh
peneliti adalah di mana penelitian ini mengkaji mengenai analisis strategi
pengembangan sedangkan peneliti mengkaji mengenai strategi pengelolaan.

g. Arisman Bamarwi, “ Pengelolaan Pasar Tradisional Di Kota Bandar
Lampung Oleh Dinas Pengelolaan Pasar ( Studi Di Pasar Tradisional
Tugu Kelurahan Kampung Sawah Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota
Bandar Lampung), (2016), Universitas Lampung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan fungsi-fungsi
manajemen Dinas Pengelolaan Pasar dalam mengelola pasar tradisional
tugu belum berjalan dengan baik, seperti dalam planning, organizing,
actualing, controlling Dinas Pengelolaan Pasar Kota Bandar Lampung
belum menjalankan fungsi-fungsi manajemen tersebut dengan optimal. Hal
ini di karenakan masih banyaknya permasalahan yang terjadi di Pasar
Tradisional Tugu.’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan

15siti  Arifah, “Analisis Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan
Pendapatan Para Pedagang Di Pasar Tanjung”,Institut Agama Islam Negeri Jember, 2017.

7 Arisman Barmawi, “ Pengelolaan Pasar Tradisional Di Kota Bandar Lampung Oleh Dinas
Pengelolaan Pasar ( Studi Di Pasar Tradisional Tugu Kelurahan Kampong Sawah Kecamatan
Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung)”. Universitas Lampung. 2016.
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pengumpulan data yang digunakan yaitu: observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan oleh
peneliti adalah di mana penelitian ini dalam pengelolaan pasar tradisional
dilakukan oleh Dinas Pengelolaan Pasar. Sedangkan, peneliti yaitu strategi
pengelolaan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat setempat.

. Bekti Rahayu, “Analisis Strategi Pengelolaan Pasar Johar Oleh Dinas
Pasar Kota Semarang™, (2016), Universitas Diponegoro.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. —Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah hasil wawancara. Informan
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan Pasar
Johar vyang telah dilakukan belum optimal dalam memecahkan
permasalahan yang ada, sehingga dibutuhkan strategi baru. Strategi yang
disarankan adalah meningkatkan fungsi dan peran stakeholderdalam
mengembangkan potensi terutama daya saing Pasar Johar, mengembangkan
kerjasama dengan pemerintah / swasta untuk meningkatkan pelayanan
sarana dan prasarana, peningkatan koordinasi antara dinas, pemerintah,
UPTD, dan pedagang untuk melakukan perbaikan bangunan atau sarana
prasarana sesuai aturan yang ada, mengembangkan kerjasama dengan

pemerintah maupun swasta untuk mengatasi kekurangan anggaran, dan
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melakukan kerjasama dengan pedagang dalam penataan untuk mengatasi
kurangnya daya tampung.*®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama-sama pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan
data yang digunakan pun sama.

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan
oleh peneliti adalah di mana penelitian ini mengkaji mengenai strategi
pengelolaan Pasar Johar yang dilakukan oleh dinas pasar, sedangkan
peneliti mengkaji mengenai strategi pengelolaan terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat di Pasar Kepatihan.

i. Dede Juliadi, “ Manajemen Strategi Pengelolaan Ketertiban Pasar Baru
Kota Cilegon, (2012), Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UPTD Paasar Baru Kota
Cilegon dalam mengelola ketertiban pasar masih belum optimal, hal ini
dikarenakan terkendala kedisiplinan dari para pegawai, serta kurangnya
partisipasi aktif dari para pedagang. Untuk itu perlu adanya peningkatan
kualitas SDM dan pendukung lainnya.*®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.

Pembahasan terkait mengenai strategi pengelolaan pasar.

18 Bekti Rahayu, “Analisis Strategi Pengelolaan Pasar Johar Oleh Dinas Pasar Kota Semarang”,
Universitas Diponegoro, 2016.

° Dede Juliadi, “ Manajemen Strategi Pengelolaan Ketertiban Pasar Baru Kota Cilegon “
Universitas Sultan Agung Tirtayasa, 2012.
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Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan oleh
peneliti adalah penelitian ini lebih dititik beratkan pada pola ketertiban,
sedangkan peneliti lebih melihat dari sisi strategi pengelolaan pasar
terhadap peningkatan masyarakat setempat.

j- ElI Malik, “Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Padang Bulan
Medan Sumatra Utara”. (2011). Universitas Sumatra Utara.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa strategi yang
ditemukan dalam pengembangan pasar tradisional, yaitu : Mempertahankan
dan meningkatkan budaya yang telah lama terjadi di pasar tradisional yang
bersifat positif, Memanfaatkan layanan promosi dalam bentuk kerja sama
dengan perusahaan pelayanan iklan, Membina pedagang pasar tradisional
agar dapat mengetahui harga pasar.”

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dalam
penelitiannya.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan oleh
peneliti adalah di mana penelitian ini menitik beratkan terhadap strategi
pengembangan pasar sedangkan peneliti menitik beratkan terhadap strategi

pengelolaan pasar.

2 E| Malik,” Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Padang Bulan Medan Sumatra Utara™
Universitas Sumatra Utara, 2011.



Tabel 2.1

23

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Nama

Jepara

No o Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 2 3 4 5
1 | Hendrianto, | Manajemen Pembahasan Pembahasan
2018 Strategi seputar strategi | dalam penelitian

Pengelolaan dalam ini lebih detail
Pasar Dalam pengelolaan dengan melihat
Meningkatkan | pasar. dari perspektif
Pendapatan Ekonomi Islam.
Pedagang Sedangkan,
Perspektif peneliti hanya
Ekonomi membahas
Islam (Studi secara
Di Pasar umumnya saja.
Segamas
Purbalingga).

2 | Evi Pengelolaan sama-sama penelitian ini
Revitasari, | Pasar menggunakan | mengkaji
2017 Tradisional pendekatan pengelolaan

Oleh Dinas kualitatif. pasar

Perisdustrian Tradisional

Dan secara umum

Perdagangan yakni di

Di Kabupaten Kabupaten

Lebak. Lebak.
Sedangkan,
peneliti
mengkaji di
Pasar
Kepatihan.

3 | Ferninda Analisis sama-sama penelitian ini
Avrlisa Strategi menggunakan | menggunakan
Widyasari, | Pengelolaan pendekatan teknik
2017 Pasar kualitatif dan purposive

Tradisional teknik sample dan
Bangsri Di pengumpulan | accidental
Dinas data yang sample.
Koperasi, digunakan Sedangkan,
UMKM Dan sama. peneliti
Pengelolaan menggunkaan
Pasar teknik
Kabupaten purposive.
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2 3 4 5
Indah Analisis sama-sama penelitian ini
Superti, Manajemen menggunakan | mengkaji
2017 Pengelolaan pendekatan mengenai

Pasar kualitatif. manajemen
Tradisional pengelolaan
Guna dalam
Meningkatkan perspektif
Pendapatan ekonomi Islam
Pedagang sedangkan
Kecil Dalam peneliti tidak.
Perspektif
Ekonomi
Islam
Nur Studi Tentang | pendekatan penelitian ini
Fitriyati, Pengelolaan kualitatif dan berlokasi di
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10 | ElIMalik, | Strategi sama-sama penelitian ini
2011 Pengembangan | menggunakan | menitik
Pasar pendekatan beratkan
Tradisional kualitatif dalam | terhadap strategi
Padang Bulan | penelitiannya. | pengembangan

Medan
Sumatra Utara

pasar sedangkan
peneliti menitik

beratkan
terhadap strategi
pengelolaan
pasar.

B. Kajian Teori
Teori yang digunakan oleh peneliti merupakan teori yang ada di buku-
buku ilmiah, teori-teori yang ada di beberapa jurnal atau karya ilmiah lain
yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
1. Strategi Pengelolaan Pasar
Pertumbuhan ekonomi yang merupakan ujung tombak perekonomian
nasional perlu ditingkatkan antara lain melalui terbentuknya pasar
tradisional yang dapat memenuhi permintaan masyarakat yang usahanya
dikelola secara maju danmodern. Untuk itu tiba saatnya membenahi
ekonomi perdesaan maupun perkotaan melalui peningkatan pengelolaan
pasar tradisional yang maju dan kegiatannya digerakkan oleh pedagang
kecil dan menengah. Kondisi pasar tradisional sekarang dapat terlihat
dalam perpasaran dewasa ini, di mana sering timbul dikotomi pasar
modern dan pasar tradisional.
Pasar tradisional mengingat peranannya yang sangat strategis, selain

akan menciptakan lapangan kerja juga kaan menumbuhkan dunia usaha
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dan kewiraswastaan baru dalam jumlah banyak sehingga kelompok ini
mempunyai keterkaitan dengan sektor industri jasa lainnya. Dalam
kegiatan inilah proses membangun pasar tradisional perlu dilakukan,
pembinaan dan penataan melalui uluran tangan pemerintah secara
menyeluruh dan terus-menerus dilakukan. Dengan demikian, diharapkan
karena peranannya, maka pasar tradisional dapat menumbuhkan tata
perdagangan yanglebih mantap, lancar, efektif, efisien dan berkelanjutan
dalam satu mata rantai perdagangan nasional yang kokoh.*

Pada dasarnya manajemen pasar tradisional meliputi pengelolaan dan
pemberdayaan pasar tradisional. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan
dan Pemberdayaan Pasar Tradisional. Pengelolaan pasar tradisional
adalah penataan pasar tradisional yang meliputi perencanaan, pelaksanaan
dan pengendalian pasar tradisional, sementara pemberdayaan pasar
tradisional adalah segala upaya pemerintah daerah dalam melindungi
keberadaan pasar tradisional agar mampu berkembang leboh baik umtuk
dapat bersaing dengan pusat pembelanjaan dan toko modern.??

Sementara berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan

Pasar Tradisional tujuan dari manajemen pasar tradisional antara lain :

2 Yogi Pulungan, Pedoman Pembinaan Pasar Daerah, (Jakarta: Badan Pendidikan Dan Pelatihan
Departemen Dalam Negeri, 2000), 15.

2 peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 Tentang
Pengelolaan Dan Pemberdayaan Pasar Tradisional.
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a. Menciptakan pasar tradisional yangtertib, teratur, aman, bersih dan
sehat.

b. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

c. Menjadikan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat
pembelanjaan dan toko modern.

d. Menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda perekonomian
daerah.

Dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia tersebut
dapat disimpulkan bahwasannya pengelolaan pasar tradisional khususnya
harus sesuai apa yang menjadi keinginan dari masyarakat, mulai dari
sarana prasarana, dan pelayanan yang disediakan.

1) Strategi Pengelolaan

Strategi adalah rencana jangka panjang, diikuti tindakan yang
ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu, yang umumnya adalah
kemenangan.®

Dengan demikian, istilah “strategi” dirumuskan sebagai suatu
tujuan yang ingin dicapai, upaya untuk mengkomunikasikan apa saja
yang akan dikerjakan oleh siapa yang mengerjakannya, bagaimana
cara mengerjakannya, serta kepada siapa saja hal-hal tersebut pula
dikomunikasikan, dan juga perlu dipahami mengapa hasil kinerja
tersebut perlu dinilai. Suatu strategi terdiri dari suatu kumpulan
pilihan yang terintegrasi, dan perlu disadari bahwa pilihan tersebut

belum tentu dapat menjangkau atau memenuhi pilihan yang dianggap

2 Sedarmayanti, Manajemen Strategi (Bandung: Pt Refika Aditama, 2014), 2.
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penting dari suatu hal yang dihadapi oleh pimpinan atau eksekutif.
Secara jelas, “strategi” merupakan suatu peralatan komunikasi, di
mana orang strategis harus berupaya untuk dapat meyakinkan bahwa
orang yang tepatlah yang dapat mengetahui apa maksud dan tujuan
dari organisasinya, serta bagaimana hal tersebut ditempatkan dalam
hal pelaksanaan aksinya, atau direalisasikannya. Dengan demikian,
“strategi” diarahkan untuk bagaimana organisasi itu berupaya
memanfaatkan atau mengusahakan agar dapat mempengaruhi
lingkungannya.**

Penyusunan strategi ditentukan oleh misi yang komprehensif
dan tegas, hati-hati dalam menilai lingkungan eksternal, serta
keterbukaan  organisasi dalam  menyadari  kekuatan dan
kelemahannya. Semua itu berperan dalam mengidentifikasi ancaman
dan peluang di masa depan, serta membuat keputusan strategic yang
mampu meminimumkan ancaman dan meningkatkan peluang
organisasi yang bersangkutan. Misi yang komprehensif dan tegas
akan memberikan kejelasan mengenai ke mana organisasi berjalan
untuk mencapai tujuan-tujuannya di masa depan.®®

Merumuskan strategi bukanlah pekerjaan mudah. Kendala
utamanya adalah komitmen internal terhadap segala hal yang telah
dirumuskan sebagai konsekuensi strategi. Porter menjelaskan makna

terpenting dari pemahaman strategi sebagai mengambil tindakan yang

2 Sofjan Assauri, Strategic Management, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),3.
% Musa Hubeis, Manejemen Strategik ( Dalam Pengembangan Daya Saing Organisasi), (Jakarta:
PT Alex Media Komput Indo, 2014), 10.
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berbeda dari perusahaan pesaing dalam satu industri guna mencapai

posisi yang lebih baik. Artinya, strategi antar perusahaan dalam satu

industri berbeda dengan yang lainnya, karena masing-masing
perusahaan mengalami kondisi internal dan tujuan yang berbeda,
walaupun pada umumnya kondisi eksternal dapat sama.®

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa inggris
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan
pengelolaan. Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang
ditetapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya
koordinasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”’

Manajemen yang mengatur jalannya suatu proses dalam
mencapai suatu tujuan tentulah memiliki fungsi-fungsi yang
bertujuan supaya sistematika urutan pembahasannyalebih teratur,
lebih mudah dan lebih mendalam.?® Fungsi-fungsi manajemen antara
lain :

a) Planning, yaitu menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai
selama masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar
dapat mencapai tujuan-tujuan itu.

b) Organizing, yaitu pengelompokan dan menentukan berbagai
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan

kegiatan-kegiatan itu.

% Rachmat, Manajemen Strategik, ( Bandung: Pustaka Setia, 2014), 6.
2" Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009),9.
2 George Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 11.
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c) Staffing, menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia,
pengarahan, penyaringan dan pengembangan tenaga kerja.

d) Motivation, yaitu mengarahkan atau menyalurkan perilaku
manusia kearah tujuan-tujuan.

e) Controlling, yaitu mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan,
menentukan sebab-sebab, penyimpangan-penyimpangan dan
mengambil tindakan-tindakan korelatif.

Dari beberapa fungsi fundamental itu masih banyak fungsi-
fungsi manajemen yang lainnya, tetapi yang terpenting dan perlu kita
ketahui pengertian fungsi-fungsi dan aktifitas-aktifitas yang harus
dilakukan pada setiap fungsi fundamental itu.

Dalam praktiknya pembagian fungsi fundamental ini tidak
dapat dibedakan secara tajam dan tegas, karena setiap manajer dalam
usaha atau aktifitass-aktifitas untuk mencapai tujuan harus
melaksanakan fungsi tersebut, hanya skop dan penekanannya yang
berbeda-beda, setiap manajer dalam pelaksanaannya, aktifitasnya dan
kepemimpinannya, untuk mencapai tujuan yang harus melaksanakan
“ perencanaan, pengorganisasian, pengaraham dan pengendalian *
dengan baik.?*

Manajemen pengelolaan adalah hal yangdilakukan oleh para
manajer. Manajemen melibatkan aktifitas-aktifitas koordinasi dan

pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga pekerjaan

2 sjswanto, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 42.
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tersebut dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Berdasarkan
manajemen pengelolaan ini pasar dibagi menjadi dua yaitu pasar
tradisional dan pasar modern.*
Prinsip-prinsip manajemen pengelolaan adalah sebagai berikut :
(1) Prinsip efisiensi dan efektifitas
Efisiensi dan efektifitas merupakan bagian dari prinsip-
prinsip manajemen. Titik tolak pelaksanaan manajemen dalam
organisasi semaksimal mungkin memanfaatkan semua sumber,
tenaga, dana dan fasilitas yang ada secara efisien. Fungsi-fungsi
manajemen dioperasionalisasikan dengan mempertimbangkan
sarana dan prasarana yang seirama dengan keadaan dan
kemampuan organisasi, artinya dengan menghemat biaya dan
memperpendek waktu pelaksanaan kegiatan,tetapi memperoleh
hasil yang maksimal.
(2) Prinsip pengelolaan
Prinsip pengelolaan didasarkan pada langkah-langkah
manajemen  yang  fungsional,  yaitu merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan dan mengkontrol. Dengan
demikian target yang dituju dengan mudah dapat dicapai dengan

baik.

% Stephen, Manajemen, (Jakarta:Erlangga, 2010), 7.
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Prinsip pengutamaan tugas dan pengelolaan

Prinsip pengutamaan tugas pengelolaan (manajer) adalah
orang yang bertanggung jawab penuh dalam pelaksanaan
organisasi, baik secara internal maupun eksternal. Internal artinya
melaksanakan proses pengadministrasian semua aktifitas
organisasi yang merupakan tugas utama manajer, sedangkan
eksternal adalah pelayanan manajerial terhadap semua
kepentingan public yang berkaitan dengan aktifitas manajemen di
luar kelembagaan.
Prinsip kepemimpinan yang efektif

Prinsip  pemimpinanyang efektif harus  memiliki
kebijaksanaan dalam mengambil keputusan, tidak bertele-tele
dan menghemat waktu, artinya tegas, lugas, tuntas dan
berkualitas. la wajib mengembangkan hubungan baik dengan
semua bawahannya, cerdas merealisasikan human leadership.
Manajer yang baik adalah manajer yang tidak menyalahkan
bawahan, tetapi mengingatkan dan menyarankan. Demikian juga
bawahan yang baik tidak pernah menggugat kepada atasan, tetapi
meluruskan dan menyedarkan sepanjang masih dalam konteks
profesionalitas yangada di atas aturan yang disepakati.
Prinsip kerja sama

Prinsip kerja sama didasarkan pada pengorganisasian

dalam manajemen. Semua tugas dan kewajiban manajer tidak
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diborong oleh satu orang, tetapi dikerjakan menurut keahlian dan

tugasnya masing-masing, sehingga beban kerjanya tidak

menumpuk di satu tempat, sedangkan ditempat lain tidak ada

yang dikerjakan. Oleh karena itu, prinsip kerja sama merupakan

salah satu dari fungsi organisasi yang diartikan sebagai memberi

struktur, terutama dalam penyusunan atau penetapan personal,

pekerjaan-pekerjaan, materil dan pikiran-pikiran di dalam

struktur itu.®*
Strategi Pengembangan

Umumnya setiap orang tidak dapat terlepas dari kegiatan dalam
lingkungan kehidupan di mana ia berada, sehingga seseorang selalu
bermimpi bagaimana ia menang atau menjadi unggul dalam
lingkungannya. Oleh karena itu, setiap orang pada dasarnya adalah
orang yang strategis, di mana ia harus menghadapi para pesaing di
dalam lingkungan, dengan pemikiran untuk mencapai tujuan atau
harapannya. Seorang yang merupakan orang strategis, akan selalu
menghadapi tugas atau kegiatan mengidentifikasi peluang untuk
menetapkan apa yang akan dilakukan untuk pencapaian tujuan atau
harapannya.
Strategi menurut Fandy Tjiptono berasal dari kata Yunani

strategieia yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang

jenderal. Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk

3 Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah, (Jakarta :PT. Toko Gunung,

2005), 38.
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pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan material pada
daerah-daerah tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks bisnis, strategi menggambarkan arah bisnis yang mengikuti
lingkungan vyang dipilih dan merupakan pedoman untuk
mengalokasikan sumber daya dan usaha suatu organisasi.*
Pengembangan dalam teori manajemen organisasi menurut
Winardi didefinisikan sebagai pengembangan keorganisasian yang
meliputi serangkaian tindakan manajemen puncak suatu organisasi,
dengan partisipasi para anggota keorganisasian, guna melaksanakan
proses perubahan dan pengembangan dalam organisasi yang
bersangkutan, hingga dari kondisi yang sedang berlaku sekarang,
melalui proses yang berlangsung dalam waktu, dapat dilaksanakan
aneka macam perubahan hingga pada akhirnya dicapai kondisi yang
lebih memuaskan dan lebih sesuai dengan tuntutan lingkungan.®®
Sehingga strategi pengembangan merupakan alat dalam suatu
organisasi yang berfungsi sebagai cara untuk mencapai tujuan dan
kondisi yang lebih memuaskan.
3) Program Revitalisasi
Revitalisasi adalah upaya memvitalkan kembali suatu kawasan
atau bagian yang dulunya pernah vital hidup akan tetapi mengalami
kemunduran atau degradasi. Proses revitalisasi sebuah kawasan atau

bagian kota mencakup perbaikan fisik dan aspek ekonomi dari

% Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 1997), 3.
* Winardi, Manajemen Perubahan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2015), 140.
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bangunan maupun ruang kota. Revitalisasi fisik diyakini dapat
meningkatkan kondisi fisik (termasuk juga ruang publik) kota, namun
tidak untuk jangka panjang. Untuk itu tetap diperlukan perbaikan dan
peningkatan aktifitas ekonomi yang merujuk kepada aspek sosial
budaya serta aspek lingkungan. Hal tersebut mutlak diperlukan
karena melalui pemanfaatan yang produktif, diharapkan akan
terbentuklah sebuah mekanisme perawatan dan kontrol yang
langgeng terhadapn keberadaan fasilitas dan infrastruktur.

Revitalisasi merupakan suatu proses yang harus dilalui oleh
pasar tradisional dalam persaingan era globalisasi. Banyaknya pasar
modern dengan fasilitas yang memadai akan mengurangi peran pasar
tradisional.**Program  revitalisasi  diharapkan  meningkatkan
persaingan pasar tradisional agar tidak kalah bersaing dengan pasar
modern.

Sebagai sebuah kegiatan yang sangat kompleks, revitalisasi
terjadi melalui beberapa tahapan dan membutuhkan kurun waktu
tertentu serta meliputi hal-hal sebagai berikut :

a) Intervensi Fisik
Mengingat citra kawasan sangat erat kaitannya dengan kondisi
visual kawasan khususnya dalam menarik kegiatan dan
pengunjung, intervensi fisik ini perlu dilakukan. Intervensi fisik

mengawali kegiatan fisik revitalisasi dan dilakukan secara

¥ Danisworo, Revitalisasi Kawasan Kota Sebuah Catatan Dalam Pengembangan Dan
Pemanfaatan Kawasan Kota, Diakses Dari Www.Urdi.Org (Urban And Regionsl Development
Institute) Pada 17 Januari 2019.
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bertahap, meliputi perbaikan dan peningkatan kualitas dan kondisi
fisik bangunan, tata hijau, sistem penghubung, sistem tanda atau
reklame dan ruang terbuka kawasan. Isu lingkungan pun menjadi
penting. Sehingga intervensi fisik pun sudah semestinya
memperhatikan konteks lingkungan, perencanaan fisik tetap harus
dilandasi pemikiran jangka panjang.
b) Revitalisasi Manajemen
Pasar harus mampu membangun manajemen pengelolaan pasar
yang mengatur secara jelas aspek-aspek seperti : hak dan
kewajiban pedagang, tata cara penempatan, pembiayaan, fasilitas-
fasilitas yang harus tersedia dipasar dan standar operasional
prosedur pelayanan pasar.
c) Rehabilitas Ekonomi
Perhatikan fisik kawasan yang bersifat jangka pendek,
diharapkan bisa mengakomodasi kegiatan ekonomi informal dan
formal. Sehingga mampu memberikan nilai tambah bagi kawassan
kota. Revitalisasi yang diawali dengan proses rehabilitas kegiatan
ekonomi. Dalam konteks revitalisasi perlu dikembangkan fungsi
campuran yang bisa mendorong terjadinya aktifitas ekonomi dan

sosial.

*Di akses dari http://ksp.go.id/revitalisasi-pasar-tradisional-perbaikan-fisik-dan-manajemen/ pada
tanggal 10 januari 2019.
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d) Revitalisasi Sosial atau Institusional
Revitalisasi sebuah kawasan akan terukur bila mampu
menciptakan lingkungan yang menarik. Jadi bukan sekedar
membuat tempat yang baik. Kegiatan tersebut harus berdampak
positif serta dapat meningkatkan dinamika dan kehidupan sosial
masyarakat atau warga. Kegiatan perencanaan dan pembangunan
kota untuk menciptakan lingklungan sosial yang berjati diri dan
hal ini pun selanjutnya perlu didukung oleh suatu pengembangan
institusi yang baik.
2. Pendapatan Masyarakat
Setiap orang memiliki pendapatan yang berbeda, penghasilan
seseorang tergantung dari penawaran dan permintaan untuk kerja orang
tersebut, yang pada gilirannya tergantung dari kemampuan alami, modal
manusia, diskriminasi dan seterusnya. Pendapatan atau upah dpat
didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang
memberi pekerjaan atas jasanya sesuai perjanjian.
a) Peningkatan Pendapatan
Menurut Winardi pengertian pendapatan adalah sebagai saluran
penerimaan baik berupa uang maupun barang baik dari pihak lain
maupun dari hasil sendiri yang dimulai dengan sejumlah uang atau

jasa atas dasar harga yang berlaku pada saat itu.*

% Winardi, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Bandung: Cetakan Ketujuh,2002), 60.
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Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep
pendapatan yang menunjukkan jumlah seluruh uang yang diterima
oleh seseorang atau rumah tangga selama jangkawaktu tertentu.
Definisi lain dari pendapatan adalah jumlah penghasilan yang
diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya pendapatan seseorang
dihitung setiap tahun atau setiap bulan, dengan demikian pendapatan
merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam
masyarakat.

Sebagaimana pendapat di atas, bahwa pendapatan merupakan
gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh
karenanya setiap orang yang bergelut dalam suatu jenis pekerjaan
tertentu termasuk pekerjaan di sektor informal atau perdagangan,
berupaya untuk selalu meningkatkan pendapatan dari hasil usahanya
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dan
sedapat mungkin pendapatan yang diperoleh dapat meningkatkan
taraf hidup keluarganya. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat
tergantung kepada kemampuan keluarga dalam mengelola
penerimaan atau pendapatan. Semakin baiknya pengalaman berusaha
juga mempengaruhi pendapatan. Semakin baiknya pengalaman
berusaha seseorang maka semakin berpeluang dalam meningkatkan
pendapatan. Karena seseorang atau kelompok memiliki kelebihan
keterampilan dalam meningkatkan aktifitas sehingga pendapatan turut

meningkat. Usaha meningkatkan pendapatan masyarakat dapat
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dilakukan dengan pemberantasan kemiskinan vyaitu membina

kelompok masyarakat dapat dikembangkan dengan pemenuhan

modal Kkerja, ketepatan dalam penggunaan modal kerja diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan usaha sesuai
dengan yang diharapkan sehingga upaya peningkatan pendapatan
masyarakat dapat terwujud dengan optimal.

Menurut Bodieono pendapatan seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:*’

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada
hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.

2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini
ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor
produksi.

3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.

Tingkat pendapatan memperngaruhi tingkat konsumsi
masyarakat. Hubugan antara pendapatan dan konsumsi merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi.

Kenyataan menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat

dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun,

pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran

% Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), 150.
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sangat tergantung kepada kemampuan keluarga dalam mengelola

penerimaan dan pendapatannya.

Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan
masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi
pendapatan dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat
kemiskinan, ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya
akan menimbulkan anti pati golongan masyarakat yang
berpendapatan rendah.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan antara
lain :

1) Gaji, adalah sebuah imbalan yang berbentuk financial dan
dibayarkan kepada karyawan secara teratur baik bulanan atau
harian atau mingguan.

2) Upah, pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan
seseorang, sebab itu upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan
karyawan dan keluarganya dnegan wajar. Upah adalah sesuatu
penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan
untuk suatu pekerjaan atas jasayang telah atau dilakukan dan
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan atas
dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta

dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha

i Mahyu Danil,” Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada Pegawai Negeri Sipil
Di Kantor Bupati Kabupaten Bireun”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireun Aceh.
Vol.IV No.7:9.
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dengan karyawan termasuk tunjangan, baik untuk karyawan itu
sendiri maupun untuk keluarganya.

Upah minimum merupakan upah yang ditetapkan secara
minimum regional, sektoral maupun sub sektoral dalam hal ini upah
minimum adalah upah pokok dan tunjangan.

Upah pokok minimum yang diatur secara minimal baik
regional, sektoral maupun sub sektoral. Dalam peraturan pemerintah
diatur secara jelas hanya upah pokoknya saja dan tidak termasuk

tunjangan.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunan tertentu.** Umumnya penelitian
tidak mungkin disebut penelitian ilmiah jika tanpa melakukan prosedur kerja yang
logis dan sistematis. Dalam penelitian, prosedur kerja disebut juga dengan
prosedur penelitian. Jadi metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti dalam melakukan penelitian guna tercapainya suatu tujuan penelitian.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*°

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.

Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai strategi pengelolaan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D , (Bandung: ALFABETA,
2011), 2.
40 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Pt Rosda Karya, 2017), 6.
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pasar Kepatihan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat lingkungan
Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.
B. Lokasi Penelitian.

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertempat di Lingkungan
Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Alasan peneliti
mengambil lokasi ini karena pasar Kepatihan ini merupakan pasar yang awal
mulanya pasar Krempyeng (kecil) yang sekarang mulai tumbuh besar karena
banyaknya minat dari pembeli dan pedagang yang tak hanya di kota tetapi di
kecamatan lain. Selain itu, di Pasar Kepatihan ini juga menyediakan berbagai
kelengkapan kebutuhan masyarakat di samping lengkap harganya juga relatif
murah dan ekonomis dibanding pasar induk yang berada di Kota Jember.
Namun, disisi lain kekurangan dari pasar Kepatihan ini pemerintah masih
belum sepenuhnya menyediakan lahan kios yang memadai sehingga sebagian
besar pedagang berjualan di bahu jalan yang ada di Lingkungan Kepatihan.

C. Subyek Penelitian

Untuk mendukung terhadap data yang akan peneliti perlukan, maka
dalam penelitian ini pencarian dan pengumpulan data diperoleh dari informan
dengan menggunakan teknik purposive, yaitu teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu.** Ada dua sumber data yang
digunakan dalam penelitian yaitu :

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang diperoleh

melalui pertanyaan tertulis menggunakan lisan dengan menggunakan

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D),300.
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metode wawancara, sumber data dalam hal ini adalah informan atau orang

yang dianggap paling tahu mengenai informasi yang peneliti butuhkan.

Informan tersebut adalah :

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

Kepala DISPERINDAG (Dinas Perindustrian dan Perdagangan)
Kabupaten Jember.

Kepala Administrasi Pasar Kepatihan

Pedagang Gorengan

Pedagang daging sapi

Pedagang bumbu-bumbu jadi

Pedagang kue basah

Pedagang sayur

Pedagang sembako

Pedagang jenang

10) Pembeli yang sering berbelanja di Pasar Kepatihan

11) Pembeli yang mempunyai langganan di Pasar Kepatihan

12) Pembeli yang rumahnya dekat dengan Pasar Kepatihan

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber kedua yang digunakan untuk

memperoleh data. Adapun data yang diperoleh diantaranya : dokumentasi,

foto-foto dan lain sebagainya.*?

2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmu,

2006), 16.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Observasi
Nasution menyatakian bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
Dengan metode ini orang melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala / fenomena yang diselidiki, tanpa mengajukan
pertanyaan-pertanyaan meskipun objeknya orang.
Dari proses pelaksanaan, proses pengumpulan data, observasi
dibedakan menjadi dua diantaranya :
1) Observasi Partisipatif
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan
suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
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2) Observasi Non Partisipatif
Adalah observasi yang dilakukan di mana si peneliti
mengamati perilaku dari jauh tanpa ada interaksi dengan subjek yang
sedang diteliti.*®

Berdasarkan hal di atas, penelitian ini menggunakan teknik
observasi non partisipan. Dalam hal ini peneliti hanya sebagai
pengamat tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Adapun data

yang ingin diperoleh melalui observasi ini adalah :

a) Kondisi objek penelitian

b) Aktifitas objek penelitian.

2) Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan makasud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.**

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur, di mana dalam pelaksanaannnya interviewer mengajukan
pertanyaan secara bebas, pokok-pokok pertanyaan yang dirumuskan tidak
perlu dipertanyakan secara berurutan dan pemilihan kata-katanya juga
tidak baku tetapi dimodifikasi pada saat wawancara berdasarkan

situasinya.

3 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 119.
“ Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian ..., 186.
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Adapun data yang ingin diperoleh dalam teknik wawancara tersebut
adalah :

1) Stategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat Lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember.

2) Proses strategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat Lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember.

3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya momumental

dari seseorang.* Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian

sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber
data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk
meramalkan.*®

Adapun data yang ingin diperoleh dalam teknik dokumenter ini
adalah :

1) Sejarah Pasar Kepatihan.

2) Denah atau peta lokasi Pasar Kepatihan.

3) Foto dan gambar mengenai aktifitas pasar.

* Djam’an Satori, Metodologi Penelitian ...., 148.
“ Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian ..., 217.
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E. Analisis Data

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan teknik analisis
deskriptif. analisis deskriptif menurut Sugiyono adalah statistic yang
digunakan untuk menganalisa data dengancara mendeskripsikian atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimna adanya bermkasud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Adapun aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data
dan verifikasi data. Analisis data tersebut dilakukan setelah proses
pengumpulan data.

a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses analisis data setelah peneliti memasuki
lapangan. Semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan
semakin banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi.

Setelah memperoleh data secara keseluruhan maka peneliti segera
melakukan pemilihan data dari catatan tertulis yang diperoleh dari
lapangan.

b. Analisis data

Setelah data dipilih, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Data yang diperoleh dilapangan disajikan dalam bentuk teks narasi.
Setelah data disajikan, peneliti akan menganalisis data tersebut untuk

mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian.
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c. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penyajian data dan analisis data, maka
langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang
sudah disajikan.
F. Keabsahan Data

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil
penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-data yang diperoleh dengan
mengkroscek data yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara,
dengan data yang didapat dari peneliti dapat diuji keabsahannya dan dapat
dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber.*’

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu untuk menguji
data yang sudah didapat oleh peneliti, sudah valid atau sesuai belum dengan
data peneliti cari untuk penelitiannya. Sehingga, data yang sudah didapat perlu
diuji dengan menggunakan triangulasi.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai
awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Adapun tahap-
tahap penelitian secara umum vyaitu terdiri dari tiga tahap. Tiga tahap tersebut
meliputi tahap pra lapangan, tahap penelitianlapangan dan tahap akhir

penelitian.

" Triangulasi sumber adalah suatu proses penelitian yang digunakan untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan caraMetode Penelitian Kuaitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), 178.
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a. Tahap pra lapangan
1) Menyusun rencana penelitian
2) Memilih lapangan penelitian
3) Menyusun surat ijin meneliti
4) Memilih informan
5) Menyiapkan perlengkapan penelitian
b. Tahap penelitian lapangan
1) Memahami latar belakang dan tujuan penelitian
2) Memasuki lokasi penelitian.
3) Mencari sumber data yang telah ditentukan oleh subjek penelitian.
4) Mengumpulkan data yang belum lengkap.
c. Tahap akhir penelitian
1) Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang
telah ditetapkan.
2) Mengurus perizinan selesai penelitian.
3) Menyajikan hasil data dalam bentuk laporan.

4) Merevisi laporan yang telah disempurnakan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Pasar Kepatihan®

Gambar 4 1 Plntu Masuk Pasar Képéfllhan Jalan TrunOJoyo

Awalnya, Pasar Kepatihan ini hanya sebuah lahan di jalan KH.Ahmad
Dahlan yang merupakan tanah los biasa. Bahkan, ketika sudah ada aktifitas
jual beli sejak 1963 silam, nama Pasar Kepatihan di lingkungan tersebut
pun belum tercatat sebagai pasar tradisional milik pemerintah. Terang
Suparwono salah satu tokoh warga di RW 1 Lingkungan Kepatihan,
Beliau mengatakan :

“ini sebenarnya bukan Pasar Kepatihan. Tetapi, karena berada di

wilayah RW 1 Kepatihan maka dinamakan Pasar Kepatihan. Sebab,

pada tahun 2003 lalu, pemerintah membangunkan pasar secara khusus

yang berada di Lingkungan RW 1 bagian timur tepatnya di Jalan
A.Yani”.*

“8Sumber Data : Dokumentasi Desperindag Kabupaten Jember, Tanggal 3 September 2020
4 Suparwono Selaku Tokoh Masyarakat, Wawancara, Tanggal 4 September 2020
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Awal munculnya aktifitas perdagangan di sebelah rumahnya. Saat itu
lahan tersebut hanya tanah los biasa milik Negara. Namun, seiring
berjalannya waktu lahan tersebut dijadikan tempat berjualan karena
kebutuhan yang terus meningkat. Pasar tersebut merupakan bentukan
lingkungan yang pindah-pindah tempat. Bahkan beberapa kali sudah
direlokasi, namun pedagang meminta kembali ke tempat ini. Pedagang
membuat sekat sendiri di tanah yang awalnya los itu, hingga menjadi
sepuluh kios lebih sampai sekarang.

Seiring perjalanan waktu, kebutuhan masyarakat terus meningkat dan
semakin mengundang banyak pedagang. Kemudian, warga memanfaatkan
jalan sebagai tempat berjualan. Semakin hari semakin ramai karena
pedagang tak hanya di kota, tetapi dari kecamatan lain, seperti Gumukmas
dan Rambipuji. Aktifitas yang dilakukan sampai sekarang pun terbilang
sangat meningkat apalagi di hari-hari tertentu seperti acara maulid Nabi
Muhammad SAW, hari raya Idul Fitri dan Idul Adha.

2. Visi dan Misi Pasar Kepatihan®

Dari wawancara peneliti dengan Bapak Selamet, beliau mengatakan
bahwasannya :

“Pasar Kepatihan merupakan pasar yang memberikan potensi yang

sangat besar khususnya bagi para pedagang di sekitarnya. Hal ini
bergantung dengan visi dan misi suatu pasar tersebut. Visi dan misi

Pasar Kepatihan ini sama dengan pasar-pasar yang lainnya terlebih
khusus pasar induk yang tak lain yaitu Pasar Tanjung.””*

% Sumber Data : Dokumentasi DISPERINDAG Kabupaten Jember, Tanggal 3 september 2020
%! Selamet, Selaku Mantri Pasar Kepatihan, Wawancara, Tanggal 8 september 2020
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Sejalan dengan berdirinya Pasar Kepatihan Kabupaten Jember ini,

dengan diterapkannya visi dan misi diharapkan bisa menjadi acuan dalam

program kerja demi suksesnya visi dan misi yang berkualitas dan

profesional. Dengan hal tersebut, diharapkan juga kerjasama antara semua

lapisan yang sangat berperan dalam membangun visi dan misi yang sudah

ada demi mengembangkan Pasar Kepatihan lebih baik lagi.

Adapun visi dan misinya sebagai berikut :

a. Visi

Meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah Sendiri

(PDAS) khususnya retribusi yang bertumpu pada pengelolaan yang

demokratis, efisien dan pelayanan yang prima dalam rangka

pelaksanaan otonomi daerah yang nyata dan bertanggung jawab.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

Pemberdayaan daya dan partisipasi pedagang sebagai penerima
fasilitas berupa sarana bangunan sebagai tempat kegiatan usahanya.
Guna ikut membangun dan memperbaiki sarana yang sudah ada
berupa toko atau kios yang berada di pasar.

Mewujudkan pelaksanaan mekanisme Kkerja yaitu dengan
pengawasan dan pengendalian dalam upaya peningkatan
pendapatan dan mencegah kebocoran.

Mewujudkan tertib administrasi pemasukan retribusi pasar.
Mewujudkan keterampilan dan kedisiplinan petugas selaku ujung

tombak dalam memungut retribusi pasar.
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5) Mewujudkan kesadaran masyarakat atau pedagang untuk
membayar retribusi pasar.

6) Mewujudkan pelayanan yang prima kepada pengguna fasilitas
pasar baik para pedagang, maupun pembeli.

7) Mewujudkan peningkatan koordinasi yang baik dengan instansi
terkait.

3. Struktur Pasar Kepatihan®

KEPALA MANTRI PASAR KEPATIHAN

BAPAK SELAMET
v
v x
ADMIN PASAR ADMIN PASAR
BAPAK WAWAN IBU EMI
v
v v
RETRIBUSI PASAR RETRIBUSI PASAR RETRIBUSI PASAR
BAPAK ANWAR BAPAK SUGENG BAPAK BAMBANG

4. Batas Wilayah®®
Pasar ini terletak sangat strategis di kawasan Jalan Ahmad Yani. Batas
Pasar Kepatihan adalah sebagai berikut :

a) Batas Barat . Pemukiman Warga

%2 Sumber Data : Dokumentasi DISPERINDAG Kabupaten Jember, Tanggal 3 september 2020
*Sumber Data : Dokumentasi DISPERINDAG Kabupaten Jember, Tanggal 3 september 2020
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Gambar 4.2 Batas Barat

b) Batas Timur : Jalan Ahmad Yani

S ATLITL TP
e D TP T
.

Gambar 4.3 Batas Timur

c) Batas Utara . komplek pertokoan Jalan Trunojoyo

Gambar .4 Batas Utara
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d) Batas Selatan : Pemukiman Warga

Gambar 4.5 Batas Selatan
5. Luas Wilayah®*
Luas tanah seluruhnya di Pasar Kepatihan ini adalah sebagai berikut :
a) Pasar utara Jalan Trunojoyo 1233 M
b) Pasar Selatan Jalan Trunojooyo :300 M
c) Pasar Baru Jalan Ahmad Yani :728 M
6. Potensi Pasar Kepatihan®
Pembeli di Pasar Kepatihan ini cukup ramai setiap harinya dikarenakan
harga yang sangat terjangkau dan kelengkapan bahan -bahan untuk
kebutuhan sehari-hari juga lengkap akan tetapi tempat untuk berjualan yang
sangat sempit sehingga sebagian pedagang berdagang di bahu jalan umum

yang mengakibatkan jalan yang digunakan untuk lewat pun juga sempit.

¥Sumber Data : Dokumentasi DISPERINDAG Kabupaten Jember, Tanggal 3 september 2020
%Sumber Data : Dokumentasi DISPERINDAG Kabupaten Jember, Tanggal 3 september 2020
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7. Jumlah Pedagang dan Jenis Dagangan®
Ada kurang lebih 401 pedagang yang ada di Pasar Kepatihan. Adapun
jenis dagangan yang tersedia yang ada di Pasar Kepatihan ini adalah :
pracangan atau sembako, konveksi, pecah belah, makanan atau minuman,
sayur- sayuran, buah-buahan dan masih banyak lagi.
8. Kondisi Pasar Kepatihan®’
Adapun kondisi Pasar Kepatihan adalah sebagai berikut :

a) Peta zona pasar : Peta zona Pasar Kepatihan mencantumkan batas zona
pasar beserta kios atau los. Namun, jika dibandingkan dengan situasi di
lapangan, penempatan los antar pedagang tidak terlihat batasnya,
sehingga cukup sulit untuk mengidentifikasi peta berdasarkan kondisi
nyata lapangan.

b) Area parkir : Area parkir di Pasar Kepatihan terletak di tepi jalan raya.
Selama jam operasional pasar mulai dari jam 5 hingga jam 9 pagi,
sepanjang 25m area di depan pasar digunakan sebagai lokasi parkir
motor.

c) Area koridor ( alur sirkulasi pedagang ) : Di pasar yang memiliki
sebanyak 75 pedagang aktif ini, seluruh los terbagi menjadi 5 koridor
dan 2 gang masuk ataupun keluar. Lebar jalur sirkulasi bervariasi mulai
dari 0,5m hingga 2m.

d) Kantor pengelola : Kantor pengelola Pasar Kepatihan berada di lokasi

yang sama dengan pengelola Pasar Tegalboto, yaitu di Jalan Nias.

% Sumber Data : Dokumentasi DISPERINDAG Kabupaten Jember, Tanggal 3 september 2020
% Sumber Data : Dokumentasi DISPERINDAG Kabupaten Jember, Tanggal 3 september 2020
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e) Toilet : Terdapat 1 toilet yang digunakan secara bersama baik pria
maupun wanita.

f) Atap : Atap Pasar Kepatihan terbuat dari seng yang kondisinya cukup baik
di sebagian area pasar, dan terdapat juga bagian lainnya yang hanya
merupakan tambalan dari beberapa lempengan seng. Di sisi sebagian lainnya
yang tidak memiliki atap, pedagang membuat atap non permanen berupa
terpal plastik yang dipasang manual antar tiang penyangga.

g) Lantai : Lantai Pasar Kepatihan merupakan lantai biasa yang terbuat
dari lapisan semen pasir yang banyak ditemukan tambalan-tambalan di
beberapa bagian.

h) Dinding : Fasilitas di Pasar Kepatihan sebagian besar merupakan los
sehingga tidak memiliki dinding permanen. Namun, beberapa kios
milik Pasar Kepatihan yang terletak di tepi Jalan Trunojoyo dalam
kondisi yang sangat baik.

9. Data Personil Pasar Kepatihan®®

a) Pegawai Negeri Sipil ( PNS) : 3 Orang
b) Rolstat : 1 Orang
c) Sukwan : 2 Orang

B. Penyajian Data dan Analisis
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui strategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap peningkatan

pendapatan masyarakat Lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates

®Sumber Data : Dokumentasi DISPERINDAG Kabupaten Jember, Tanggal 3 september 2020
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Kabupaten Jember, dapat dijelaskan bahwasannya pengelolaan Pasar

Kepatihan ini terbilang kurang memadai untuk sarana prasarana maupun

fasilitas penunjang lainnya hal ini dikarenakan masih banyaknya masyarakat

atau warga sekitar yang banyak mengeluh mengenai pengelolaan Pasar

Kepatihan ini. Di samping itu dalam segi peningkatan pendapatan para

pedagang dari tahun ke tahun sudah mengalami peningkatan pendapatan dari

omset penjualan di Pasar Kepatihan ini
Setelah peneliti mendapatkan hasil dari observasi mengenai “Strategi

Pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap Peningkatan Pendapatan

Masyarakat Lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten

Jember”, maka peneliti berusaha menggali data yang dapat mendukung hasil

observasi melalui wawancara dan dokumentasi. Dari sini dapat peneliti

paparkan hasil penelitian sesuai dengan fokus penelitian yaitu:

1. Apa Saja Strategi Pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Lingkungan Kepatihan
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Dari hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
di Pasar Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, diperoleh
data-data sebagai berikut :

Berdasarkan penelitian di lapangan menunjukkan bahwa
pengelolaan yang dilakukan oleh kepala administrasi Pasar Kepatihan

sudah cukup baik dalam hal pengelolaan diantaranya beberapa fasilitas
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Sebagaimana hasil wawancara saya dengan Bapak Selamet selaku

mantri Pasar Kepatihan menjelaskan bahwa:
“ kalau dari kami sendiri (Petugas mantri Pasar Kepatihan)
melalukan survey pasar di mana survey pasar ini dilakukan setiap
hari yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kenaikan atau
penurunan harga dari sembako ataupun barang dagangan pedagang
tersebut. Dengan adanya survey ini nanti juga mempengaruhi
tingkat pendapatan dari para pedagang. Dan tak hanya dilakukan
survey pasar setiap hari dari kami sendiri juga menarik retribusi
pasar di tiap-tiap lapak besarnya retribusi itu juga tergantung
dengan ukuran lapak yang disewa oleh masing-masing pedagang.
Biasanya kisaran angka 1.500 sampai dengan 2.500 rupiah per
lapak. Dengan hasil retribusi dari pedagang tersebut nantinya akan
digunakan untuk keperluan Pasar Kepatihan itu sendiri sebagai
salah satu contoh kebersihan pasar. Dari uang retribusi itu tadi
nantinya dari petugas mantri pasar membayar orang untuk
membersihkan kotoran atau sampah bekas dari para pedagang.“>®

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh  peneliti
bahwasannya para petugas mantri Pasar Kepatihan ini melakukan
kunjungan setiap harinya dengan adanya kunjungan tersebut para petugas
mantri pasar melakukan pengecekkan harga pasar pada saat itu apakah
mengalami peningkatan atau pun penurunan. Sehingga para petugas pasar
bisa mengetahui tingkat kenaikan atau penurunan dari tiap-tiap dagangan
ataupun bahan makanan lainnya seperti harga cabe, ayam, daging, ataupun
sayur-sayuran yang lainnya.®°

Hal senada pun dikatakan oleh Bapak Eko Wahyu selaku Kepala
Seksi Pengembangan Usaha dan Promosi Peningkatan Penggunaan
Produksi dalam Negeri DISPERINDAG Kabupaten Jember. Beliau

mengatakan bahwasannya :

¥Selamet, Selaku Mantri Pasar Kepatihan, Wawancara, Tanggal 8 september 2020
8 penulis, Observasi, Tanggal 8 september 2020
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“ Untuk pengelolaan yang ada di Pasar Kepatihan sendiri ini Mas
ada beberapa pengelolaan yang dilakukan oleh kami maupun
kerjasama dengan kepala mantri beserta jajaran Pasar Kepatihan.
Yang pertama, kami melakukan penambahan jumlah lahan yang
dimaksud penambahan jumlah ini berkaitan dengan kebijakan
yang ada di Pasar Kepatihan sebagai contoh perbaikan
infrastruktur dan penambahan beberapa lapak atau pun kios-kios
untuk para pedagang. Memang benar untuk saat ini Pasar
Kepatihan ini belum sepenuhnya dilakukan revitalisasi secara
besar- besaran namun program tersebut sudah dicanangkan dan
akan terwujud di tahun ini. Selain itu juga peningkatan keamanan
dan ketertiban parkir ,maupun yang lainnya, melakukan
pembinaan atau sosialisasi kepada para pedagang setempat. Hal
itu semua bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan maupun
pendapatan bagi para pedagang. Namun semua itu tidak akan
terwujud jika tidak ada kerja sama juga dengan para pedagang
setempat maupun pembeli.”®*

Adapun hasil dari wawancara peneliti dengan Bapak Eko Wahyu
berdasarkan pemaparan jawaban beliau bahwasannya di dalam
pengelolaan Pasar Kepatihan ini sendiri sudah dilakukan seperti contoh
penambahan beberapa lapak di Pasar kepatihan untuk para pedagang.
Penambahan lapak yang dilakukan oleh pemerintah ini digunakan untuk
memberikan kenyamanan untuk para pedagang dan juga pembeli. Akan
tetapi penambahan yang dilakukan oleh pemerintah ini dirasa masih
kurang oleh para pedagang pasalnya masih ada para pedagang yang
berjualan di bahu jalan yang menyebabkan jalan semakin sempit. Hal itu
pun juga sempat peneliti tanyakan mengenai revitalisasi dan akan diatasi
dan sudah terprogram di tahun ini. Untuk ketertiban parkir sudah lumayan

tertib namun ada juga para pembeli yang masih belum menaati peraturan

® Eko, Selaku Kepala Seksi Pengembangan Usaha DISPERINDAG Kabupaten Jember,
Wawancara, Tanggal 20 September 2020
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yang ada. Terkadang masih parkir sembarang tempat diruas Jalan
Trunojoyo.®?

Selanjutnya menurut Kepala Administrasi Pasar Kepatihan Bapak
Wawan, beliau mengatakan bahwa :

“ Mengenai pengelolaan Pasar Kepatihan itu tidak jauh berbeda
dengan pasar-pasar tradisional yang lainnya beberapa diantaranya
dengan dilakukannya perluasan pasar. Di mana perluasan pasar
ini biasanya dilakukan oleh para pembeli dari mulut ke mulut.
Memang Pasar Kepatihan ini terkenal akan kelengkapan bahan
belanjanya dan juga terkenal murah dan terjangkau, banyak dari
beberapa pembeli yang rumahnya jauh membeli di Pasar
Kepatihan ini dengan alasan seperti tadi itu Mas. Di samping
perluasan pasar yang dilakukan, pembinaan dan pemberdayaan
pedagang melalui peningkatan kemampuan pedagang dalam
manajemen usaha dan ketepatan ukuran / timbangan pun juga
dilakukan. Serta melakukan pengelolaan kebersihan pasar, di
mana kebersihan pasar ini dilakukan oleh petugas kebersihan
pasar dan untuk membayar petugas kebersihan pasar ini sendiri
uang dari retribusi yang ditarik setiap harinya.”®®

Adapun hasil dari wawancara peneliti dengan Bapak Wawan

berdasarkan apa yang beliau utarakan bahwasannya sejauh ini untuk
pengelolaan yang diterapkan di Pasar Kepatihan ini dalam perluasan pasar
ini dilakukan oleh para pembeli yakni biasanya dari mulut ke mulut dan
banyak yang tertarik para pembeli untuk membeli di Pasar Kepatihan ini
dikarenakan harga yang cukup terbilang terjangkau dan relatif murah
dibanding di pasar tradisional yang lain. Banyak sekali para pembeli yang
membeli di Pasar Kepatihan ini yang jauh dari lingkungan pasar, apalagi di

hari libur dan hari besar Islam peningkatan pembeli yang terjadi di pasar

ini sangat signifikan. Dari adanya kegiatan tersebut juga memberikan

82 penulis, Observasi, Tanggal 20 September 2020
& Wawan, Selaku Kepala Administrasi Pasar Kepatihan, Wawancara, Tanggal 16 September 2020
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keuntungan bagi para pedagang setempat, terkadang jika hari-hari besar
atau hari libur bisa dua kali lipat membawa barang dagangannya.®*

Hal senada pun juga dirassakan oleh para pedagang maupun
pembeli yang ada di Pasar Kepatihan.Khususnya para pedagang sangat
diuntungkan di hari libur maupun hari raya Islam pasalnya pendapatan
mereka meningkat dibanding hari-hari biasa.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan salah satu pedagang
gorengan di Pasar Kepatihan yang juga warga lingkungan Kepatihan yakni
Ibu Siti Maryam ( 34 Tahun), beliau mengatakan :

“ saya berjualan di sini Mas sudah kurang lebih 8 tahunan yang
awalnya saya hanya membantu ibu saya berjualan sampai
sakarang dagangannya pindah tangan ke saya. Banyak sekali suka
duka saya sebagai pedagang gorengan di Pasar Kepatihan ini,
menurut saya Pasar Kepatihan ini merupakan salah satu tempat
mata pencaharian saya sehari-hari, Banyak sekali suka duka yang
saya rasakan di sini. Untuk sukanya sendiri Pasar Kepatihan ini
merupakan salah satu pasar favorit para pembeli karena harganya
yang relatif terjangkau apalagi kalau hari libur atau hari raya
besar seperti maulid Nabi Muhammad SAW, menyambut bulan
suci Ramadhan dan hari raya Idul Fitri maupun Idul Adha
pendapatan saya disini juga meningkat bahkan bisa dua kali lipat
seperti hari biasanya.Selain itu yang membuat sukanya saya di
Pasar Kepatihan ini keramahan dari para pedagang yang lainnya
dan juga banyak pembeli yang sudah menjadi langganan saya,
bahkan sampai ada juga yang di bawa ke Jakarta Mas untuk oleh-
oleh. Dari rangkaian suka yang saya ceritakan tadi ada beberapa
duka yang saya rasakan di Pasar Kepatihan ini diantaranya yaitu
minimnya fasilitas yang tersedia tidak sesuai dengan retribusi
yang dikeluarkan setiap harinya salah satu contohnya akses jalan
yang kurang mendukung terkadang ketika musim hujan jualan
saya pun terganggu dengan genangan air yang ada dan suasana
yang ada di pasar pun terlihat sangat kumuh. Tak sedikit juga dari
pelanggan yang menyayangkan kondisi tersebut.%®

8 penulis, Observasi, Tanggal 16 September 2020
8 siti Maryam, Pedagang Gorengan , Wawancara, Tanggal 18 September 2020
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Gambar 4.6 Foto di atas Ibu siti maryam yang sedang berjualan
gorengan di lingkungan Pasar Kepatihan .

Hal yang sama pun juga dikatakan oleh Ilbu Yuyun warga

lingkungan Kepatihan yang merupakan pedagang daging sapi di Pasar

Kepatihan, beliau mengatakan:

“ Menurut saya Mas, apa yang yang dilakukan pemerintahan
setempat terkait dengan Pasar Kepatihan ini kurang begitu
lengkap. Fasilitas Pasar dan lapaknya juga masih jauh dari kata
bersih, Padahal setiap hari ditarik iuran.Terkadang itu juga yang
mempengaruhi pembeli untuk membeli.Untuk pendapatan yang
saya terima tergantung kondisi pasarnya juga Mas. Kalau pasar
ramai terkadang sehari bisa menghabiskan 4 kg daging mulai dari
jam 05.00 wib sampai 10.30 wib tapi kalau kondisinya lagi sepi
hanya bisa menghabiskan 1,5-2 kg aja Mas. Susah saiki Mas opo
meneh daging larang kecuali nek enek acara acara muludan
wingi peminat.e sek akeh ( susah sekarang mas apalagi sekarang
daging mahal kecuali kalau ada acara acara maulid kemaren
peminatnya banyak ).%

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwasannya pedagang yang

bernama Ibu Siti Maryam dan Ibu Yuyun ini dalam penanganan yang

dilakukan oleh pemerintah setempat yang menangani Pasar Kepatihan ini

8 Y uyun,Pedagang Daging Sapi, Wawancara, Tanggal 18 September 2020
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kurang begitu maksimal. Masih banyak fasilitas setempat yang belum
memadai selain itu juga beberapa fasilitas yang masih dianggap kurang
pelayanannya. Dari segi kekurangan itu pun mereka berharap pemerintah
setempat segera memperbaiki mesti itu sudah ada rencana dalam hal
perbaikan.®’

Hal yang sama pun disampaikan oleh pedagang yang bernama lbu
Imron beliau merupakan pedagang bumbu-bumbu jadi di Pasar Kepatihan,
beliau mengatakan:

“ saya berjualan di sini sudah cukup lama Mas kurang lebih 3
tahunan. Sebenarnya rumah saya jauh di Rambipuji alasan saya
berjualan di sini karena saya mencoba mencari rezeki di Pasar
Kepatihan ini dan para pembeli di sini juga cukup ramai karena
dekat dengan jantung kota Jember. Untuk pendapatan yang saya
terima tidak mesti karena juga tergantung dari habis tidaknya
dagangan saya ini. Namun di sini ada waktu dagangan habis
semisal kalau ada hari raya atau acara-acara besar apalagi
dagangan saya ini kan bumbu-bumbu jadi, saya di sini berjualan
dari subuh sekitar jam 5 sampai jam 11.00 wib. Untuk layanan
dan tempat yang disediakan oleh dinas pasar cukup baik dan
sekarang sudah diadakan relokasi atau pembangunan. Namun hal
ini juga mengistirahatkan para pedagang dan waktu yang
dicanangkan pemerintah masih belum pasti selesainya, tapi
menurut saya juga tidak keberatan untuk dijadikan pembangunan
pasar yang lebih baik lagi. Soalnya mas sebelum ada
pembangunan yang sekarang ini Pasar Kepatihan bisa dibilang
kurang terawat dan banyak dari pembeli saya yang mengeluh dari
sarana dan prasarana yang disediakan oleh dinas pasar tetapi
sekarang Alhamdulillah keluhan dari para pembeli pun sudah
diantisipasi oleh dinas pasar setempat. Walau akhirnya para
pedagang masih belum bisa berjualan seperti biasanya. Harapan
saya selaku pedagang di Pasar Kepatihan ini supaya bisa lebih
baik lagi dan maju.®®

87 penulis, Obsevasi, Tanggal 19 September 2020
8 Imron, Pedagang Bumbu Jadi, Wawancara, Tanggal 19 September 2020
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Adapun maksud dari hasil wawancara tersebut adalah
bahwasannya pedagang yang bernama lIbu Imron ini mewakili keluhan
dari sebagian besar pedagang yang ada di Pasar Kepatihan ini beliau
mengungkapkan bahwa pendapatan yang ia terima selama berjualan tidak
mesti dan tergantung dari ramainya pembeli yang datang dan untuk
mengenai sarana dan prasarana yang ada di sana juga ada peningkatan dan
para dinas pasar pun sudah mendengar keluh kesah para pedagang bahkan
para pembeli. Dan beliau berharap untuk kedepannya Pasar Kepatihan ini
selalu ramai lebih baik dan maju seperti pasar pasar besar lainnya.

Sedangkan menurut beberapa pembeli yang biasa membeli di
Pasar Kepatihan ini salah satunya Ibu Indah, beliau mengatakan bahwa :

“ Alasan saya memilih Pasar Kepatihan buat belanja sehari-hari
yang mana pasar ini Mas meskipun rumah saya dari Pasar
Kepatihan ini lumayan jauh tapi saya sering bahkan hampir
setiap hari saya belanja di sini. Yang sering saya beli di sini
kebutuhan sehari-hari untuk makan seperti: sayur, ikan segar
dan juga bumbu-bumbu dapur. Di sini harganya relatif murah
dan kalau belanja banyak itu sudah lumayan untuk ibu rumah
tangga seperti saya ini. Untuk penataannnya sudah lumayan
bagus dibandingkan yang dulu dan untuk penambahan lapak
sudah mulai ditambah. Mungkin nanti seiring berjalannya waktu
bisa ditata dan diatur supaya pembeli lebih nyaman lagi saat
berbelanja. Dari segi perbedaannya dari pasar lain yang saya
alami untuk pedagangnya sangat ramah dan harga yang dijual
pun sangat murah. Untuk harapan dari saya sendiri demi
terjaganya pasar yang kondusif antara para pedagang dan
pembeli bisa teratur dan bisa mematuhi aturan yang berlaku di
pasar. Untuk menstabilkan harga jikalau naik bisa dilakukan
promosi pasar.”®®

8 Indah, Pembeli, Wawancara, Tanggal 19 September 2020
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Adapun hasil wawancara peneliti dengan pembeli di Pasar
Kepatihan bernama Ibu Indah adalah Pasar Kepatihan ini merupakan pasar
yang sangat favorit untuk semua orang di samping harganya yang sangat
terjangkau di sana juga lengkap untuk bahan dasar kebutuhan dan di
samping itu untuk fasilitasnya juga cukup memadai seperti lapak-lapak
yang juga ditambah dan fasilitas kebersihan juga cukup diperhatikan
sekarang.

Hal lain pun juga diungkapkan oleh Ibu Rini selaku pembeli,

beliau mengatakan “ bahwasannya Pasar Kepatihan ini

merupakan salah satu pasar favoritnya karena untuk bahan

lengkap dan akses kerumahnya pun sangat dekat”.”

Adapun kesimpulan dari wawancara dan observasi mengenai
strategi pengelolaan Pasar Kepatihan ini adalah dengan adanya survey
pasar di mana hal ini bertujuan untuk mengetahui kenaikan harga pasar
yang mana nantinya akan mempengaruhi pendapatan dari pedagang.
Selain itu juga retribusi pasar juga dilakukan yakni dengan adanya
retribusi pasar nantinya akan mempengaruhi kebersihan pasar. Retribusi
pasar ini akan dilakukan setiap hari dengan kisaran nominal yang telah
ditentukan. Selain itu, penambahan jumlah maksudnya penambahan lapak
dan juga perbaikan infrastruktur. Dan yang terakhir adanya promosi pasar
di mana promosi pasar ini dilakukan untuk menstabilkan harga jikalau

adanya kenaikan harga.

™ Rini, Pembeli, Tanggal 20 September 2020
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2. Bagaimana Proses Strategi Pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Lingkungan Kepatihan
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

Dari hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
di Pasar Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, diperoleh
data-data sebagai berikut :

Strategi pengelolaan yang ada di Pasar Kepatihan sendiri umumnya
sama dengan pasar yang lain yang ada di Kabupaten Jember, dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Wawan
mengatakan bahwa :

“Menurut Saya strategi pengelolaan yang dilakukan di Pasar

Kepatihan ini sama dengan pasar-pasar tradisional yang lain Mas

banyak dilakukan perbaikan atau yang biasa disebut dengan

revitalisasi. Seperti yang dilakukan di Pasar Kepatihan ini yang
akhir-akhir ini sudah dilakukan revitalisasi pasar. Sebelum
melakukan revitalisasi pasar perlu diadakan analisis pasar terlebih
dahulu baik dari kelebihan dan juga kekurangan dari pasar itu

sendiri dan masih banyak lagi pertimbangan- pertimbangan yang

menjadi tolak ukur agar revitalisasi pasar ini berjalan dengan

lancar”.™

Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan oleh  peneliti
bahwasannya strategi pengelolaan yang ada di Pasar Kepatihan ini tak jauh
berbeda dengan pasar tradisional yang lainnya.Seperti terlihat dengan
dilakukannnya revitalisasi pasar yanag mana revitalisasi pasar ini terjadi
apabila telah diadakan analisis pasar baik itu dari segi kelebihan dan

kekurangan Pasar Kepatihan itu sendiri.”®

™ Wawan, Wawancara, Tanggal 25 September 2020
"2 peneliti, Observasi, Tanggal 25 September 2020
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Pengelolaan Pasar Kepatihan dilakukan berdasarkan analisis

lingkungan dikarenakan beberapa alasan baik dari segi kekuatan yang

mana nantinya akan berpengaruh dalam strategi pengelolaan pasar itu

sendiri. Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Selamet, beliau

mengatakan :

“Strategi pengelolaan dalam meningkatkan pendapatan bagi para
pedagang itu sendiri kami melakukan beberapa penelitian yaitu
diantaranya dari segi kekuatan, kelemahan, peluang dan juga
ancaman. Nah dari sana nanti kami akan rinci satu per satu dan
nanti pula kami juga mempertimbangkan faktor yang mendukung
dan faktor penghambat dalam strategi pengelolaan di Pasar
Kepatihan ini”.”

Di dalam melakukan sebuah tindakan strategi pengelolaan maka

diperlukan yang namanya analisis lingkungan yang mengacu dari segi

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman .

1. Kekuatan

Pasar Kepatihan memiliki beberapa kekuatan yang dapat

meningkatkan pendapatan bagi para pedagang di Pasar Kepatihan

dengan segala keunggulan yang dimiliki oleh Pasar Kepatihan yakni :

a.

b.

Tempat yang strategis di pusat kota Jember
Harga sangat terjangkau dan murah

Untuk keperluan sehari-hari sangat lengkap
Bisa tawar menawar

Adanya kewenangan dinas dalam mengelola pasar

8 Selamet, Wawancara, 25 September 2020
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f. Adanya program revitalisasi pasar, dan promo pasar dalam
meningkatkan pendapatan bagi para pedagang.

g. Adanya petugas pengelola pasar seperti pengelola sampah dan
petugas kebersihan.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ririn selaku pembeli

yang ada di Pasar Kepatihan, beliau mengatakan bahwasannya :

“ Saya sering Mas bahkan hampir setiap hari saya berbelanja di
Pasar Kepatihan karena rumah saya juga dekat dari Pasar
Kepatihan disamping dekat barang yang saya butuhkan pun
lengkap seperti sayur mayur dan perlengkapan dapur lainnya. Dan
saya juga sangat senang sekarang perbaikan Pasar Kepatihan pun
cukup memadai dan sekarang sudah memakai paving jadi jika
terjadi hujan tidak terlalu becek saat hujan. Untuk harapan saya di

Pasar Kepatihan ini semoga selalu dilakukan pembenahan kalau

ada fasilitas yang kurang artinya saling tanggap antara pengelola

pasar maupun pedagang setempat”.”

Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan oleh  peneliti
bahwasannya dalam melakukan strategi pengelolaan yang dilihat dari
segi kekuatan ini di mana Pasar Kepatihan ini merupakan pasar
tradisional yang mempunyai nilai plus di masyarakat dikarenakan
beberapa hal tentunya baik dari segi tawar menawar, pengelolaan pasar,
maupun dari segi harga yang terbilang sangat murah.”

Hal senada pun juga diungkapkan dari Ibu Susi warga Lingkungan
Kepatihan yang merupakan pedagang kue basah di Pasar Kepatihan,
beliau mengatakan :

“saya di sini Mas berjualan bisa dikatakan baru kurang lebih
sekitar 2 tahunan yang saya rasakan sebagai pedagang di Pasar

™ Ririn, Pembeli, Tanggal 26 September 2020
75 Peneliti,Observasi, Tanggal 26 September 2020
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Kepatihan ini banyak sekali suka dukanya. Dari segi pendapatan
yang saya terima setiap harinya tidak menentu apalagi saya hanya
berjualan kue basah dan kue basah inipun hanya titipan orang, saya
hanya menjualkannya saja. Biasanya keuntungan saya yang saya
terima dari per biji kue ini sekitar 500-1000 rupiah saja mas kadang
habis kadang juga masih banyak untuk setiap harinya. Hasil dari
pendapatan saya inipun nanti juga dibuat bayar setiap harinya atau
yang biasa disebut retribusi pasar sebagai uang kebersihan dan juga
keamanan Pasar Kepatihan. Yang menjadi favorit para pembeli ini
dikarenakan di pasar ini berada dipusat kota dan barang yang
dibutuhkan pun juga sangat lengkap serta harganya pun bisa
ditawar”.”

L&
usi selaku pedagang kue basah

Gambar 4.7 Foto di atas Ibu S
sedang melayani pembeli yang membeli dagangannya.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai
beberapa pedagang yang ada di Pasar Kepatihan ini dalam melakukan

strategi pengelolaan ini sangat berpengaruh dalam meningkatkan

" Susi, Pedagang, Wawancara, Tanggal 27 September 2020
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pendapatan para pedagang dan juga memberikan pelayanan yang
nyaman bagi para pembeli dengan adanya petugas pengelolaan pasar.’’
2. Kelemahan
Pasar Kepatihan memiliki beberapa kelemahan yang dapat
menghalangi kemampuan terhadap sesuatu yang tidak dilakukan
dengan baik atau tidak memiliki kapasitas untuk melakukannya,
sementara para pesaingnya memiliki kapasitas untuk mencapai
tujuannya. Beberapa kelemahan tersebut diantaranya :
a. Belum adanya lahan parkir yang tertata dengan rapi dan luas
b. Tidak meratanya jualan yang dilakukan
c. Terkadang ada kios yang tidak berjualan
d. Adanya beberapa fasilitas yang tidak ada
e. Evaluasi yang berjalan kurang maksimal.
Dari hasil wawancara peneliti dengan pedagang yang bernama
Bapak Sarwi selaku pedagang yang ada di Pasar Kepatihan, beliau
mengatakan :
“Dalam tata pengelolaan yang ada di Pasar Kepatihan ini
sebenarnya sudah cukup bagus tetapi ada beberapa yang kurang
seperti lahan parkir terkadang pasar kalau sudah ramai lahan
parkir pun kadang sembarangan meskipun ada petugas yang
mengatur parkir. Terus ada juga beberapa fasilitas yang masih
belum tersedia seperti Wc umum kalau untuk tempat cuci tangan
sudah disediakan ditiap-tiap pasar. Kalau untuk masalah
kebersihan sendiri sudah baik dan maksimal. Jadi kalau untuk

kenyamanan pembeli sendiri itu sudah baik. Harapan saya
sendiri selaku pedagang di sini semoga selalu ada peningkatan

7 Peneliti, Observasi, Tanggal 27 September 2020
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khususnya disegi fasilitas umum karena kenyamanan pembeli
juga kepuasan pedagang.”®

Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap pedagang
dalam melakukan strategi pengelolaan pastinya adanya unsur kelemahan di
suatu Pasar Kepatihan yaitu minimnya fasilitas. Meskipun beberapa lapak
yang sudah ada tetapi masih ada yang kurang sebagai contoh WC umum
dan yang paling utama lahan parkir yang belum memadai.”®
3. Peluang
Pasar  Kepatihan mempunyai  beberapa peluang yang
mengguntungkan dalam hal meningkatkan pendapatan bagi para
pedagang yang ada di Pasar Kepatihan. Beberapa peluang tersebut
diantaranya :
a. Banyaknya pembeli yang datang
b. Sebagian besar masih berbelanja di pasar
c. Pemberitaan di media khususnya media online
Dari hasil wawancara peneliti dengan pedagang yang bernama lbu
Siti yang ada di Pasar Kepatihan, beliau mengatakan :
“ Saya berjualan di sini sudah lama Mas, banyak sekali suka
dukanya dalam hal pendapatan itu juga ada kalanya peningkatan
dan penurunan tapi untuk setiap harinya itu ya ada aja Mas yang
laku tapi semenjak adanya perbaikan banyak pembeli yang datang
ke Pasar Kepatihan. Selain itu juga banyak sekali peluang dalam
meningkatkan pendapatan yang di Pasar Kepatihan ini salah
satunya dengan dibantunya pemberitaan di media online dan

sebagian besar warga masih berbelanja di pasar dan dibuat untuk
kulakan juga.®

"8 Sarwi, Pedagang, Wawancara, Tanggal 28 September 2020
™ peneliti, Observasi, Tanggal 28 September 2020
8 siti, Wawancara, Tanggal 28 September 2020
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Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya dalam
meningkatkan pendapatan bagi para pedagang yang ada di Pasar
Kepatihan ini beberapa peluang sangat mempengaruhi pendapatan
khususnya pemberitaan media khususnya online.5!

4. Ancaman

Merupakan segala macam bahaya yang sedang dihadapi maupun
yang akan dihadapi olen Pasar Kepatihan. Adapun faktor-faktor
tersebut adalah :

a. Kehilangan pelanggan karena berpindah kepada pesaing lain seperti
minimarket kecil dan pasar-pasar kecil.

b. Langkanya barang dari petani.

c. Semakin banyaknya minimarket dan pasar-pasar kecil.

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa pedagang yang
bernama Ibu Hotim yang ada di Pasar Kepatihan, beliau mengatakan :

“Saya berjualan di Pasar Kepatihan ini sudah cukup lama. Saya

berjualan aneka jenang yaitu jenang mutiara, ketan hitam, jenang

putih dan lain-lain. Pendapatan yang saya dapatkan setiap harinya
tidak menentu adakalanya ramai dan juga kadang sepi. Tetapi
setelah adanya perbaikan ini ya Alhamdulillah pendapatan yang
saya terima ini lumayan Mas, soalnya banyak juga pembeli yang
datang di Pasar Kepatihan ini dan begitu pun fasilitas yang
disediakan sudah cukup menfasilitasi cuman ada beberapa yang
masih belum. Dan setiap harinya di sini bayar uang keamanan dan
kebersihan Mas.yang menjadi ancaman tersendiri  di Pasar

Kepatihan terkadang langkanya barang dari petani dan

mengakibatkan harga barang naik dan pembeli enggan untuk

membeli kalau tidak butuh banget. Dan terkadang para pembeli
lebih memilih berbelanja di minimarket.”®?

8 peneliti, Observasi, Tanggal 28 September 2020
8 Hotim, Pedagang, Wawancara, Tanggal 29 September 2020
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Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya
beberapa ancaman yang akan atau yang terjadi di Pasar Kepatihan ini
akan mempengaruhi pendapatan pedagang. Di mana terkadang ancaman

pun bisa mempengaruhi kapan saja dalam dunia perekonomian.®

C. Pembahasan Temuan

Hasil dari pengamatan terhadap ke dua fokus penelitian strategi
pengelolaan Pasar Kepatihan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
lingkungan Kepatihan Kaliwates Kabupaten Jember ini pendapatan para
pedagang ditentukan dari tingkat kemaksimalan strategi pengelolaan Pasar
Kepatihan di mana di dalam strategi pasar, penambahan jumlah dan perluasan
pasar atau promo pasar.

Para pedagang pasar baik pengelola pasar juga saling
berkesinambungan dan membantu dalam mensukseskan program-program
yang dicanangkan oleh pemerintah atau pihak Pasar Kepatihan, sehingga
memberikan dampak yang positif bagi para pedagang tentunya di dalam
peningkatan pendapatan dari pedagang di Pasar Kepatihan ikut berpartisipasi
dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh pemerintah dan petugas Pasar
Kepatihan.

Maka dari temuan di atas peneliti ingin mengetahui apa saja yang
dilakukan di dalam mensukseskan program-program Pasar Kepatihan dan apa

saja strategi pengelolaan yang dilakukan di dalam Pasar Kepatihan serta

8 peneliti, Observasi, Tanggal 29 September 2020



7

bagaimana proses strategi pengelolaan dalam meningkatkan pendapatan para

pedagang yang ada di lingkungan Pasar Kepatihan.

1. Srategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember.

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan bahwa di dalam
strategi pengelolahan Pasar Kepatihan ada program-program yang
dilakukan di dalam strategi pengelolahan atau yang memberikan
kemajuan pada Pasar Kepatihan yaitu ada survey pasar, penambahan
jumlah, perluasan pasar atau promo pasar dan masing-masing program ini
memberikan dampak positif kepada para pedagang yang di Pasar
Kepatihan terutama di dalam peningkatan pendapatan para pedagang.

a. Penambahan Jumlah
Di dalam penambahan jumlah ini terdapat sebuah kebijakan
pemberdayaan Pasar Kepatihan, dimana pemberdayaan Pasar

Kepatihan, itu sendiri untuk mewujudkan misi dengan membuat satu

program revitalisasi Pasar Kepatihan, program revitalisasi Pasar

Kepatihan ini ditemukan berbagaian cara di dalam merevitalisasi

sarana dan prasarana fisik sebagai berikut :

Pertama, perbaikan infrastruktur pasar vyaitu dengan
memperbaiki jalan yang ada di Pasar Kepatihan dengan alasan
dilakukan perbaikan ini dapat meningkatkan kenyamanan bagi para

pedagang maupun pembeli di saat hujan turun tidak mudah becek atau
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air menggenang karena dulu hanya tanah biasa dan sekarang sudah di
paving. Dengan begitu memberikan kenyaman bagi para pembeli
maupun pedagang yang ada di Pasar Kepatihan.

Kedua, peningkatan kebersihan lingkungan Pasar Kepatihan
dilakukan agar dapat memberikan fungsi keyamanan bagi para pembeli
dan pedagang dengan memberikan tugas kepada petugas kebersihan
dan bekerja sama dengan para pedagang diharapkan dapat memberikan
citra yang baik dan meningkatkan omset penjualan dan pendapatan
meningkat.

Ketiga, peningkatan keamanan dan ketertiban yang ada di Pasar
Kepatihan dengan menambah petugas parkir dengan bertujuan agar
memberikan keamanan bagi pembeli di Pasar Kepatihan.

Dari hasil pengamatan dan interview di lapangan bahwa faktor-
faktor konsumen berbelanja di Pasar Kepatihan dengan adanya
program revitalisasi, terkait pengelolaan yang ada di Pasar Kepatihan
mengalami peningkatan ini terbukti dari hasil interview dengan
beberapa pembeli yang ada di Pasar Kepatihan ini bahwasannya lbu
Indah ini beliau sangat senang kalau berbelanja di Pasar Kepatihan
disebabkan barang yang dijual di Pasar Kepatihan ini tergolong lebih
murah dan terjamin mutunya bisa dijual lagi, dan bisa ditawar selain
itu juga banyak yang kenal sama penjualnya, selain itu tingkat
kebersihannya sudah bagus dan memberikan kenyamanan juga untuk

para pembelinya.
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b. Survey Pasar
Melakukan survey pasar ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kenaikan atau penurunan harga dari sembako atau barang
dagangan pedagang. Dengan adanya survey pasar ini nantinya akan
mempermudah pemerintah untuk mengetahui tingkat kenaikan atau
penurunan harga yang ada di Pasar Kepatihan ini.
c. Perluasan Pasar
Melakukan perluasan pada Pasar Kepatihan salah satunya
dengan program promo pasar yaitu dengan melakukan pengenalan
keseluruh masyarakat luas dengan cara dari mulut ke mulut dan juga
dari media massa maka akan semakin banyak masyarakat yang
mengetahui karena semakin banyaknya pengguna teknologi seperti
handphone. Dari segi sarana dan prasarana serta keunggulan yang ada
di Pasar Kepatihan yang akan mampu memberikan omset penjualan.

2. Proses strategi pengelolaan Pasar Kepatihan terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti bahwasannya dalam meningkatkan pendapatan bagi para
pedagang setiap orang ataupun kelompok salah satunya dengan strategi
pengelolaan melalui berbagai program untuk mencapai tujuan yang telah

direncanakan.
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Strategi pengelolaan ini dikeluarkan oleh pihak pemerintahan agar
pasar tradisional dapat memberikan peningkatan perekonomian dan dapat
memberikan program yang bisa berdampak positif salah satu di dalam
meningkatkan omset penjualan dan juga bisa mendapatkan barang dengan
harga yang sangat terjangkau.

Hal ini pun juga terbukti dari hasil analisis lingkungan melalui
wawancara bahwa berbagai kekuatan yang ada di Pasar kepatihan menjadi
suatu acuan di dalam peningkatan pendapatan pedagang melalui program
revitalisasi, survey pasar dan promo pasar.

Dari hasil data di lapangan atau temuan yang didapat berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan bahwa proses program Pasar Kepatihan
sangat membantu dalam meningkatkan pendapatan bagi para pedagang
sesuai dengan harapan para pedagang secara keseluruhan yang
memberikan dampak positif.

Berbagai perbaikan yang telah dilakukan di Pasar Kepatihan yaitu
pada program revitalisasi dengan membangun Pasar Kepatihan melalui
perbaikan baik fasilitas seperti atap, tempat sampah dan fasilitas umum
lainnya.

Dari ulasan di atas bahwa kondisi pendapatan pedagang
mengalami  peningkatan disebabkan strategi pengelolaan yang
memberikan program yang baik sehingga dapat menghasilkan yang baik
pula atau dapat memberikan dampak yang positif, para pedagang tidak

kecewa dengan adanya program-program yang dapat mempengaruhi
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dampak positif, meningkatkan omset penjualan, harga terjangkau dan
khususnya yang paling terpenting bisa meningkatkan pendapatan bagi

para pedagang di Pasar Kepatihan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa hasil interview dan temuan selama melakukan
penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan dalam bab terdahulu, maka
dapat diambil keputusan sebagai berikut :

1. Dalam beberapa ragam strategi pengelolaan di Pasar Kepatihan dalam
meningkatkan pendapatan bagi para pedagang dapat diketahui ada survey
pasar yang mana dilakukan setiap hari yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat kenaikan atau penurunan harga barang yang ada dipasar,
penambahan jumlah berkaitan dengan kebijakan Pasar Kepatihan seperti
contoh perbaikan infrastruktur dan penambahan lapak, perluasan pasar
serta promosi pasar. Di mana masing masing strategi terdapat program
yang memberikan peningkatan bagi para pedagang dan masyarakat. Di
dalam melakukan sebuah tindakan strategi pengelolaan maka diperlukan
yang namanya analisis lingkungan yang mengacu dari segi kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman

2. Proses strategi pengelolaan yang ada di Pasar Kepatihan ini umumnya
sama dengan pasar lain banyak dilakukan revitalisasi atau perbaikan yang
menjadi kekurangan dari Pasar Kepatihan dan tentunya tidak lepas dari

pemerintah daerah sebagai pengelola.
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B. Saran
Sesuai dengan temuan serta tujuan dan manfaat penelitian ini maka
dikemukakan saran-saran sebagai acuan dalam mengambil keputusan sebagai
berikut :

1. Pemerintah mampu mengambil keputusan yang tepat ketika pasar
tradisional mengalami penurunan peningkatan pendapatan bagi para
pedagang.

2. Pemerintah mampu memberikan program yang tepat sasaran agar para
pedagang dapat mengalami peningkatan.

3. Penelitian selanjutnya mampu mengembangkan penelitian ini lebioh
spesifik atau jelas dalam strategi pengelolaan Pasar Kepatihan dalam

meningkatkan pendapatan.
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12. Bagaimana harapan atau keinginan untuk para pedagang atau pun pembeli

dalam Pasar Kepatihan ?

. PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

2.

Sejarah Pasar Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Denah lokasi Pasar Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.
Profil Pasar Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.

Gambar Aktivitas warga lingkungan masyarakat Pasar Kepatihan

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Lokasi: Pasar Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember

; No. Hari / Tanggal Agenda Penelitian Paraf
i |
/8 Senin . 04 Februari Penyerahan surat penelitian ‘
| 2020 é\b
5 2. Kamis, 03 Setember Observasi awal : : )
2020 |
3 Kamis, 03 Setember Meminta struktur dan data pasar j
Bek kepatihan &/ '
4. . Jum’at, (4 September | Wawancara dengan suparwono % jj
i el selaku tokoh masyarakat 'l,/ b I
15, ! Selasa, 08 September | Wawancara dengan Bapak Slamet ~ ’ *
| 20 selaku mantr pasar kepatihan S N
0. i Senin, 14 September Wawancara dengan Bapak Eko »
i . selaku Kepala Seksi
Pengembangan Usaha
Disl)el'i;aclag
Y. Juma’at, 18 September | Wawancara dengan Ibu Siti . N
3 e Maryam selaku pedagang é{‘&’
8. i Juma’at, 18 September | Wawancara dengan Ibu Yuyun Ax )
_ } —— selaku pedagang : L&\
9. Sabwu. 19 September | Wawancara dengan Ibu Imron e {j
=he | selaku pedagang § hk !
0. ?ahlu. Tar-Sep[éi;hcr”—f\—’\-';]\(';«.n'éz-zv!-;:.dcng:m Ibu Indah —_.ﬁ 3
2020 w "; ; 1‘

Loyies  avovpssdagosl
SCHIKG eIl




| Minggu. 20 September |

Wawancara dengan [bu Rini

penelitian

| 2020 i selaku pembeli

b |
12 Sabtu, 26 September Wawancara dengan Ibu Ririn YN ‘

2020 selaku pembeli (\'\IL,/L
13 Minggu, 27 September | Wawancara dengan Ibu Susi = ;
2020 selaku pedagang Ao |
& i
14 Senin, 28 September Wawancara dengan Bapak Sarwi 0 |
2020 selaku pedagang E/ﬂi& 5
; ; L ) i
135 Senin, 28 September Wawancara dengan Ibu Siti _—
2020 selaku pedagang 3 .v\'{ |
16 Selasa, 29 September | Wawancara dengan Ibu Khotim
2020 selaku pedagang :
e Selasa, 16 Maret 2021 | Mengambil surat selesai f




DOKUMENTASI

Batas parkir di Jalan Trunojoyo



Aktivitas pedagang warga kepatihan
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Perihal

Nomor

No Telpon

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT

AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN)

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Mataram No. 1 mangli. Telp.
Website : VWM in-jamb

"B~ (% /In.20/7.0/PB.

*57550, 427005, Fak. (0331) 427005, Kode Pos : 68136
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: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Sdr : Pimp:nan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Jember

di-

TEMPAT .
Assalamu’alaikum WJ

Diberitahukan

pimpinan untuk membe
Nama M; ahamswa
NIM
Semester
Jurusan
Prodi

Dosen Pembimbing
NIP

Wb.
dengan hormat, Mohon berkenan kepada Bapak/Ibu
rikan izin penelitian dengan identitas sebagai berikut :

| Ahmad Solihin

1083144172

1 X (sepuluh)

‘| Ekonomi Islam

;|Ekonomi Syariah
1083122218698

/|Retna Anggitaningsih, S.E., MM
119740420 199803 2 001

- Judul Penelitian Strategi  Pengelolaan  Pasar  Kepatihan Terhadap
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Lingkungan Kepatihan Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember

Demikian Surql Permohonan izin penelitian ini, atas perhatian dan
kerjasamanya dls'zmpaz](an terima kasih,
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Jember, 01 Februari 2019
a.n. Dekan,
«-W—a"]_Dekan Bidang Akademik

6) Dr Abdui'!’Rokh .S.Ag., M.E.I
NIP 730830 199903 1 002




Lampiran : Surat Selesai Penelitian

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ekonomu dan Bisnis Islam [AIN Jember

Di Jember

Sehubungan  dengan  dilaksanakannya  penelitian  di DINAS
PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN Kabupaten Jember, menerangkan

bahwa nama dibawah ini:

Nama : Ahmad Solihin
Nim 1 (083144172
Prodt : Ekonomi Syariah
Jurusan 1Ekkonomi Islam

Telah selesai m¢lakukan penelitian di DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN KabT\f)aten Jember, pada tanggal 17 Maret 2020 - 10 Januari

2021 dengan judul 'Strategi Pengelolaan Pasar Kepatihan Terhadap

Peninghkatan Pendapa&an Masyarakat Lingkungan Kepatihan Kecamatan

Kaliwates Kabupaten Jember.
Demikian surat ini dibust untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Jember, 16 Maret 2021

_,:'{"'Plt'_. Kepala Biglan /Prdagangnn




Lampiran : Surat Selesai Penelitian

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Jember
Di Jember

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian di PASAR KEPATIHAN

Kabupaten Jember, menerangkan bahwa nama dibawah ini:

Nama : Ahmad Solihin
Nim x 08]3 144172

Prodi : EKonomi Syariah
Jurusan : EKonomi Islam

Telah selesai meldkukan penelitian di PASAR KEPATIHAN Kabupaten
Jember, pada tanggal 17 'Maret 2020 - 10 Januari 2021 dengan judul Strategi
Pengelolaan Pasar Kepafihan Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat

Lingkungan Kepatihan Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.
Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Jember, 16 Maret 2021

Mantri Pasar Kepatihan
Kabupat mber

met



DAFTAR INFORMAN PASAR KEPATIHAN KECAMATAN

KALIWATES KABUPATEN JEMBER

No. Nama Jabatan

1. | Bapak Suparwono Tokoh masyarakat

2. | Bapak Selamet Kepala mantri Pasar Kepatihan
3. | Bapak Eko Wahyu Kepala seksi DISPERINDAG
4. | Bapak Wawan Kepala admin Pasar Kepatihan
5. | Ibu Siti Maryam Pedagang gorengan

6. | Ibu Yuyun Pedagang daging sapi

7. | Ibu Imron Pedagang bumbu jadi

8. | Ibu Indah Pembeli

9. | Ibu Susi Pedagang kue basah

10. | Bapak Sarwi Pedagang sayur

11. | Ibu Siti Pedagang sembako

12. | Ibu Hotim Pedagang jenang

13. | Ibu Rini Pembeli

14. | Ibu Nita Pembeli
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